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Dian Ferdiansyah, NIM: 26.10.1.1.007, Pesan Dakwah Dalam Film Kukejar 
Cinta Ke Negeri Cina(Analisis Semiotik Charles Sander Pierce). Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, IAIN Surakarta, 2017. 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam 
film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina yang diproduksi oleh PT Kharisma Starvision 
Plus atau dengan nama umum Starvision Plus.Film termasuk kelompok 
komunikasi massa yang mengandung aspek hiburan serta memuat aspek edukatif. 
Selain sebagai hiburan di dalam film tentunya banyak mengandung pesan-pesan 
yang dapat merepresentasikan pesan dakwah dalam kehidupan sehari-hari.Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pesan dakwah 
dalam film.Judul penelitian ini  adalah “Pesan Dakwah Dalam Film Kukejar Cinta 
Ke Negeri Cina (Analisis Semiotik Charles Sander Pierce)”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sebagai 
alat analisis dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika peirce 
yaitu segitiga makna, dimana peneliti menganalisis pesan dakwah yang ada dalam 
Film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina. Pesan dakwah terbagi menjadi pesan aqidah, 
pesan ibadah, dan pesan akhlak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina 
mengandung pesan dakwah sebagai berikut:Pertama pesan aqidah tersebut 
adalahMengingatkan hal kecil scene 26, Kewajiban Sholat scene 51, Meluangkan 
waktu untuk melaksanakan sholat scene 54, Membaca Istighfar scene 73, 
Mengikuti kehendak Allah scene 84.Kedua pesan ibadah tersebut adalah 
Membaca ayat-ayat Al-Qur‟an scene 16, Tidak menunda sholat scene 24, Sholat 
dzuhur scene 25, Wanita yang baik baik pasti mendapatkan laki-laki scene 
104.Ketiga pesan akhlak tersebut adalah Melepas anting  scene8, Jangan Lupa 
Sholat scene 9, Jangan mengumbar aurat scene 11,Tidak pacaran scene 31, 
Prangsangka baik scene 33, mengistimewakan tamu scene 78. 
 








Dian Ferdiansyah, NIM: 26.10.1.1.007, Pesan Dakwah Dalam Film Kukejar 
Cinta Ke Negeri Cina (Analisis Semiotik Charles Sander Pierce).A Thesis, 
Study Communication and Broadcasting Islamic, Falucty of IslamicTheology 
and Preaching, State Islamic Institute of Surakarta, 2017.  
 
This thesis aims to determine how thepropaganda message in the 
film"Kukejar Cinta Ke Negeri Cina"cased produced by"PT Kharisma Starvision 
"or with a generic name Starvision Plus. Films include mass communication 
group containing the entertainment aspect and contains educational aspects. In 
addition to entertainment in the film certainly contains a lot of messages that can 
represent propaganda messages in everyday life. Therefore, the authors are 
interested in doing research on preaching the message in the film. The title of this 
research isPropagation message In the film "Kukejar Cinta Ke Negeri Cina 
(Semiotic Analysis Charles Sander Pierce)". This thesis aims to Determine how 
the message of propaganda in the film"Kukejar Cinta Ke Negeri Cina" chased 
produced by PT Kharisma Starvision or with a generic name Starvision Plus. 
Films include mass communication group containing the entertainment aspect and 
contains educational aspects. In addition to entertainment in the movie certainly 
contains a lot of messages that can represent propaganda messages in everyday 
life. Therefore, the authors are interested in doing research on Preaching the 
message in the movie. The title of this research is"Pesan Dakwah Dalam Film 
Kukejar Cinta Ke Negeri Cina (Analisis Semiotik Charles Sander Pierce)". 
This research uses descriptive qualitative research. As a tool of analysis in 
this study, the authors use Peirce's semiotic triangle and meaning, where 
researchers analyzed the propaganda message that exist in the film Love Ke 
chased the Chinese State. Preaching the message is divided into aqidah message, 
the message of worship and moral message. 
The results showed that the Movie chase"Kukejar Cinta Ke Negeri Cina" 
contains a propaganda message as follows: First message aqidah is Reminding 
little things scene 26 Liabilities Prayer scene 51, take the time to pray scene 54, 
Reading Istighfar scene 73, Following the will of Allah scene 84 . both the 
worship message is read verses of Al-Quran scene 16 Not delaying the prayer 
scene 24 scene 25 midday prayers, good woman either definitely get male scene 
the character 104. The third message is Removing the scene earrings 8, Do not 
Forget to Pray scene 9, Do not over-genitalia scene 11 Not courtship scene 31 
good preconceptions scene 33, scene 78 guests favor. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mayoritas masyarakat Indonesia menilai bahwa dakwah adalah tugas 
para kyai, ulama maupun para pemimpin sebuah organisasi keagamaan. 
Stereotip tersebut muncul berdasarkan pemahaman masyarakat yang hanya 
melihat Nabi sebagai imam dalam salat tanpa memandang beliau sebagai 
social reformer dan pemimpin negara yang plural (Faishol, 2013: 4). Selama 
ini dakwah masih dimaknai secara sempit yang ditunjukkan dengan gambaran 
dakwah di atas mimbar atau dakwah bil maqal. Hal tersebut terjadi lantaran di 
kalangan umat Islam budaya bertutur (bil maqal) lebih kuat daripada budaya 
perbuatan (bil hal). Masyarakat lebih senang didekati secara emosional 
daripada diajak berpikir rasional. Oleh karena itu diperlukan suatu perubahan 
paradigma berpikir agar dakwah tidak kehilangan maknanya yang hakiki, 
namum tetap mengena dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. Dari sinilah 
kita perlu melihat dakwah dari berbagai dimensi. Sebab, sejatinya jika 
dimaknai lebih jauh, dakwah memiliki spektrum yang sangat luas.  
Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa Arab da’aa—yad’u yang 
memiliki arti seruan, ajakan, atau panggilan. Sedangkan secara terminologis, 
dakwah adalah segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan direncanakan 
dalam bentuk wujud dari sikap, ucapan, dan perbuatan yang mengandung 
ajakan dan seruan langsung ataupun tidak langsung ditujukan kepada 






ajaran islam untuk dipelajari, dihayati, dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur‟an Surat Ali 
Imron ayat 104 yang berbunyi : 
 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imron: 104) 
Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi dimana da’i  
mengkomunikasikan pesan kepada mad’u perorangan atau kelompok. Adapun 
tujuan dari kegiatan dakwah adalah adanya perubahan sikap. Perubahan sikap 
ini tentunya mengarah sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam yang sudah 
digariskan kepada manusia melalui Al-Qur‟an dan As-Sunnah (Ilahi, 2010: 
14). 
Dakwah pada era modern ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
problematika yang semakin kompleks. Hal ini tidak terlepas dari adanya 
perkembangan dan dinamika masyarakat yang semakin berkembang. 
Mengingat aktivitas dakwah tidak terlepas dari masyarakat, maka 
perkembangannya pun seharusnya berbanding lurus dengan perkembangan 
masyarakat. Artinya, aktivitas dakwah hendaknya dapat mengikuti 
perkembangan masyarakat. Dakwah bukan hanya sebatas aktivitas oral 





merealisasikan ajaran Islam. Kemajuan dan kemunduran suatu masyarakat 
tidak hanya diteropong melalui aspek ekonomi, politik, dan sosial-budaya an 
sich, tetapi dakwah Islam pun perlu diperhitungkan keberadaannya. Karena 
dakwah Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem kehidupan 
masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk Islam (Basit, 2008: 40). 
Pada era globalisasi saat ini, banyak hal yang seharusnya dibenahi 
dalam melakukan kegiatan dakwah. Pembenahan tersebut bisa dimulai dari 
bagaimana seharusnya da’i atau lembaga dakwah menyampaikan pesan 
dakwah. Pesan-pesan dakwah sebenarnya dapat disampaikan melalui beberapa 
media, salah satunya melalui media film. Film merupakan salah satu media 
komunikasi massa (mass communication) yaitu komunikasi melalui media 
massa modern. Film hadir sebagian kebudayaan massa yang muncul seiring 
dengan perkembangan masyarakat perkotaan dan industri, sebagai bagian dari 
budaya massa yang popular. Sebagai media, film tidak bersifat netral, pasti 
ada pihak-pihak yang mendominasi atau terwakili kepentingannya dalam film 
tersebut.  
Film merupakan salah satu media komunikasi massa. Menurut UU No. 
8 th 1992 tentang Perfilman Nasional dijelaskan bahwa film adalah karya cipta 
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar 
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita 
seluloid, pita video, yang ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik dan 
elektronik (Dewan Film Nasional, 1994: 15). Film merupakan gambaran yang 





kenyataan yang seakan nyata. Film dapat disebut juga sebagai transformasi 
kehidupan masyarakat, karena dalam film kita dapat melihat gambaran atau 
cerminan yang sebenarnya.  
Film merupakan seni yang sering dikemas untuk dijadikan komoditas 
dagang, karena film adalah potret dari masyarakat dimana film itu dibuat. 
Sebab, film memiliki dualisme, antara lain sebagai refleksi atau representasi 
masyarakat. Sebuah film dapat menjadi refleksi atau representasi kenyataan. 
Sebagai refleksi kenyataan, sebuah film hanya memindahkan kenyataan ke 
layar tanpa mengubah kenyataan tersebut, misalnya film dokumentasi, upacara 
kenegaraan atau film dokumentasi peristiwa perang. Sedangkan sebagai 
representasi kenyataan, berarti film tersebut membentuk dan menghadirkan 
kembali kenyataan berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi dan ideologi 
dari kebudayaan (Sobur, 2003 : 128). 
Setiap film yang dibuat atau diproduksi pasti menawarkan suatu pesan 
kepada para penontonnya. Jika dikaitkan dengan kajian komunikasi, suatu film 
yang ditawarkan harusnya memiliki efek yang sesuai dan sinkron dengan 
pesan yang diharapkan, jangan sampai inti pesan tidak tersampaikan tapi 
sebaliknya efek negatif dari film tersebut justru secara mudah diserap oleh 
penontonnya. Keberadaan film di tengah masyarakat mempunyai makna yang 
unik diantara media komunikasi lainnya. Selain dipandang sebagai media 
komunikasi yang efektif dalam penyebarluasan ide dan gagasan, film juga 
merupakan media ekspresi seni yang memberikan jalur pengungkapan 





kepribadian suatu bangsa. Perpaduan hal-hal tersebut menjadikan film sebagai 
media yang mempunyai peranan penting di masyarakat. 
Di satu sisi film dapat memperkaya kehidupan masyarakat dengan hal-
hal yang baik dan bermanfaat, namun di sisi lain film justru dapat 
membahayakan masyarakat. Film yang mempunyai pesan untuk menanamkan 
nilai pendidikan merupakan salah satu hal yang baik dan bermanfaat, 
sedangkan film yang menampilkan nilai-nilai yang cenderung dianggap 
negatif oleh masyarakat seperti kekerasan, rasialisme, diskriminasi dan 
sebagainya akan membahayakan jika diserap dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengaruh yang dihadirkan dari sebuah tontonan film 
terjadi akibat kemasan film yang cukup representatif. Film hadir dengan 
kelebihan audio dan visualnya. Di mana kehadiran cerita dalam film dapat 
dinikmati baik dari segi performa gambar dan suara. Itulah yang membuat 
film menghadirkan kolaborasi kreatif antara audio dan visual, sehingga 
membuatnya seakan bergerak-gerak mendekati kenyataan. Hal tersebutlah 
yang pada gilirannya menjadikan film sebagai salah satu media yang popular 
dan diminati. 
Oleh karena itulah, banyak insan kreatif menjadikan film sebagai 
media dalam penyampaian beragam pesan tertentu.Salah satunya pesan 
dakwah, yang diharapkan dapat meleburkan nilai-nilai keislaman secara epic 
melalui kolaborasi alur cerita, visualisasi, dan suara yang dikemas secara 





dihadirkan dalam film tersebut dapat tersampaikan. Oleh karena itulah, film 
dapat menjadi salah satu media dakwah di era modern ini. 
Industri perfilman di Indonesia saat ini banyak diwarnai olehfilm 
bernafaskan Islam. Setelah film Ayat-ayat Cinta berhasil menarik banyak 
penonton, maka film-film serupa pun kian banyak diproduksi. Banyaknya 
judul film bernuansa religi membuktikan bahwa film tersebut memiliki daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat khususnya yang beragama Islam. Kehadiran 
film bernuansa dakwah seperti yang terefleksi dalam film tersebut 
memberikan sumbangsih yang begitu luar biasa di tengah arus perfilman 
Indonesia yang sempat mengalami penurunan dari segi kualitas. Bahkan 
cenderung mengarah pada adanya dekadensi moral. Sebab, pada tahun akhir 
2014, dunia perfilman Indonesia sempat didominasi oleh film-film komedi 
yang bernafaskan seks oleh anak baru gede (ABG), serta film bergenre horor 
yang menawarkan ilusi mistis di kalangan anak muda. 
Di tengah pergolakan itulah, kehadiran film religi  seolah menjadi 
penawar kegamangan dan keresahan sebagian besar masyarakat yang merasa 
butuh akan hadirnya tontonan yang dapat menjadi tuntunan. Film berjudul 
“Kukejar Cinta ke Negeri Cina” merupakan salah satu judul film bernuansa 
religi yang turut mewarnai industri perfilman Tanah Air. Film bernafas Islam 
tersebut, diangkat dari salah satu novel laris karya Ninit Yunita. Novel 
tersebut berjudul Kukejar Cinta ke Negeri Cina yang kemudian difilmkan oleh 
Star Vision. Produser film Kukejar Cinta ke Negeri Cina Chand Parwez 





tontotan sekaligus tuntunan yang bagus. Film itu di penuhi makna serta nilai-
nilai agama yang menjadi latar belakang pada film tersebut 
(suaramerdeka.com, diakses pada 31 Oktober 2015). Di samping itu, Adipati 
Dolken sebagai tokoh utama menyatakan film ini mengisahkan tentang 
bagaimana manusia harus berusaha mencintai apapun dan siapapun karena 
Allah. Film ini memuat pesan agar kita senantiasa menebalkan cinta kepada 
Allah SWT, keluarga, serta pasangan kita. (tabloidkabarfilm.com, di akses 
pada 01 November 2015)  
Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina menarik untuk diteliti karena 
mengandung banyak pesan agama yang ingin disampaikan kepada penonton. 
Di samping itu, film ini dikemas dengan skenario yang sederhana namun sarat 
makna. Film ini mengangkat tema muslim Tionghoa yang pada realitanya 
masih menjadi minoritas di kalangan masyarakat Indonesia. Setting film 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina yang memilih Kota Semarang dan di Negara 
Cina pun dirasa cukup representatif. Sehingga membuat film Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina  menarik untuk ditonton, terbukti dalam seminggu 
penayangannya terhitung setelah lauching film pada tanggal 4 Desember 2014 
memperoleh 268.631 penonton. (berita.suaramerdeka.com, di akses pada 16 
Juli 2016) 
Film ini berusaha menerangkan rangkaian pencarian cinta sejati 
seorang manusia. Eriska, salah satu pemeran dalam film tersebut menyatakan 
bahwa dalam film tersebut juga digambarkan tradisi muslim di Cina yang 





Tiongkok juga memiliki sejara peradaban agama Islam yang kental 
(tabloidkabarfilm.com, di akses pada 01 November 2015). 
Alur cerita dalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina pun memberikan 
pengetahuan betapa pentingnya arti sebuah nasihat pun mewakili salah satu 
bentuk dakwah.  Pada film tersebut, sang sutradara berhasil memberikan suatu 
pesan yang cukup mereprsentasikan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, yakni 
seorang manusia haruslah terus berjuang akan masa depannya. Dari beberapa 
aspek dakwah yang ada dalam film tersebut, setidaknya sedikit memberikan 
gambaran bahwa film Kukejar Cinta ke Negeri Cina Cina kaya akan simbol-
simbol serta nilai-nilai ajaran agama Islam, yang membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mayoritas masyarakat Indonesia masih memaknai dakwah secara sempit 
yakni dakwah adalah tugas para kyai yang dilakukan di atas mimbar. 
2. Dakwah pada era modern ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
problematika yang semakin kompleks. 
3. Film dapat digunakan sebagai media penyampai pesan dakwah di era 
modern. 






5. Film berjudul Kukejar Cinta ke Negeri Cina merupakan salah satu judul 
film bernuansa religi yang turut mewarnai industri perfilman Tanah Air. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup pesan 
dakwah dalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam film 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina berdasarkan analisis semiotik Charles Sander 
Pierce? 
 
E. Tujuan  
Tujuan yang ingin diraih dari proses penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lebih mendalam tentang pemaknaan tanda pada film Kukejar Cinta 
ke Negeri Cina yang mengandung muatan pesan dakwah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Menambah wawasan dalam pengemasan nilai-nilai keislaman 





bagi para praktisi dan pemikir dakwah dalam mengemas nilai-nilai Islam 
menjadi sajian yang menarik.  
2. Manfaat Akademis 
Memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian ilmu 
dakwah secara modern melalui film sebagai media komunikasi. 
3. Manfaat Sosial 
Memberikan motivasi bagi para pelaksana dakwah untuk lebih 









A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Menurut Al-Hisyam (2006: 247), secara etimologi kata dakwah 
berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata kerja (fi’il) yaitu, da’a (اعد) - 
yad’u (وعدي) yang artinya mengajak, menyeru, mengundang, atau 
memanggil. Selain itu, Ghulusy (1987: 9) pun berpendapat bahwa kata 
dakwah memiliki kata jamak yakni da’watan yang artinya ajakan, seruan, 
undangan atau panggilan. Selain dari sisi etimologi, terdapat beberapa 
pendapat pula terkait makna dakwah secara terminologi.  
Seperti yang dikemukakan oleh Rafi‟udin (2001: 24), beberapa ahli 
dakwah berpendapat bahwa dakwah merupakan usaha atau aktivitas 
dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 
manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan 
garis akidah dan syari‟ah serta akhlak Islamiyah.  
Lebih lanjut, Toha Yahya Oemar (1992: 1) membagi pengertian 
dakwah menjadi dua cakupan, yakni umum dan khusus. Dakwah secara 
umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang memuat sejumlah cara, 
tuntunan, persetujuan, pelaksanaan suatu ideologi, pendapat dan pekerjaan 
tertentu. Sementara dakwah secara khusus merupakan tindakan mengajak 
manusia secara bijaksana menuju jalan yang sesuai dengan perintah Allah 
SWT demi kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia akhirat. Selain 
itu, Sudirman, (1979: 47) pun mengemukakan bahwa dakwah merupakan 
tindakan merealisasikan ajaran Islam didalam kenyataan hidup sehari-hari 
baik bagi kehidupan perorangan maupun masyarakat sebagai keseluruhan 
tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia 






Dari sejumlah pendapat terkait pengertian dakwah yang telah 
dijelaskan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan 
suatu aktivitas mengajak, menyeru, serta menuntun manusia, baik secara 
lisan atau tulisan demi menuju jalan atau pandangan hidup yang sesuai 
dengan perintah Allah SWT serta demi terciptanya umat Islam yang 
sebenar-benarnya, sebagai bentuk interpretasi dan realisasi terhadap ajaran 
Islam.  
b. Tujuan Dakwah 
Dakwah yang dilihat sebagai suatu aktivitas menyeru kepada jalan 
Tuhan tersebut pun tentu memiliki tujuan. Adapun tujuan dari kegiatan 
dakwah adalah adanya perubahan sikap. Perubahan sikap ini tentunya 
mengarah sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam yang sudah 
digariskan kepada manusia melalui Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Tujuan 
dakwah secara luas adalah menegakkan ajaran Islam untuk setiap insan 
baik individu maupun masyarakat, agar ajaran tersebut dapat mendorong 
kepada suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran tersebut. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia kepada 
jalan yang benar yang diridhai Allah SWT agar dapat hidup bahagiaa 
sejahtera di dunia maupun di akhirat. 
c. Materi Dakwah 
Materi dakwah berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam. Ajaran-
ajaran Islam inilah yang wajib disampaikan kepada umat manusia dan 
mengajak mereka agar mau menerima dan mengikutinya. Kegiatan 
dakwah dilakukan agar ajaran-ajaran Islam benar-benar diketahui, 





dalam kehidupan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam. 
Materi dakwah bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadis yang meliputi 
berbagai aspek diantaranya: akidah, syariah dan akhlak. Al-Qur‟an dan 
Hadis Nabi merupakan tuntunan yang sarat dengan ketentuan untuk 
meraih kebahagiaan, keseimbangan, juga kemajuan serta ketentraman 
hidup didunia akhirat. (Yafie, 1992: 23). 
Dengan kata lain Al-Qur‟an dan Hadis memuat pesan yang 
mengingatkan manusia untuk meninggalkan serta manjauhkan diri pada 
kemungkaran, kenistaan, kesewenang-wenangan, kebodohan dan 
keterbelakangan. Begitu banyak materi dakwah yang bisa dikembangkan 
diantaranya adalah akidah, akhlak, ukhwah, pendidikan, sosial, 
kebudayaan, kemasyarakatan, dan amar ma‟ruf ahi munkar. Alif Yafie 
menyebutkan lima pokok materi dakwah yaitu: 
1) Masalah kehidupan. 
2) Masalah manusia. 
3) Masalah harta benda. 
4) Masalah ilmu pengetahuan. 
5) Masalah akidah. 
Isi pesan atau materi dakwah yang disampaikan pada dasarnya 
bersumber dari Al-Qur‟an dan hadis, diantaranya meliputi akidah 
(keimanan), syariah (keislaman), dan akhlak (budi pekerti). Akidah dalam 
Islam mencakup masalah-masalah dengan keimanan, misalnya tentang 
rukun iman, perbuatan syirik, dan ketauhidan. Syariah berhubungan erat 
dengan amal nyata dalam rangka mentaati hukum Allah SWT guna 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya. Sedangkan perihal 
akhlak merupakan penyempurna, artinya meskipun keimanan dan 
keIslaman seseorang sudah sangat baik, namun jika ia memiliki akhlak 
yang buruk maka ia belum dapat dikatakan sebagai seorang hamba yang 
sempurna (Yafie, 1992: 23-25). 
Dalam Komunikasi, pesan menjadi salah satu unsur penentu 
efektifitas suatu tindak komunikasi. Bahkan pesan menjadi unsur penting 
selain komunikator dan komunikan. Tanpa adanya pesan, maka tidak 





tindakan komunikasi. Cara orang menyampaikan sangatlah beragam. 
Beberapa pesan-pesan ini bersifat pribadi, misalnya sebuah senyum. 
Sedangkan pesan yang lain ditujukan kepada beberapa orang seperti berita 
siaran televisi (Achmad, 1992: 2). 
Dalam beberapa literatur, pesan sering dianggap sama dengan isi 
pernyataan.  Isi pernyataan adalah hasil penggunaan akal dan budi tidak 
dapat dilihat, tidak dapat diraba, abstrak yang berfungsi untuk 
mewujudkan isi pernyataan dari bentuknya yang abstrak menjadi konkret 
adalah lambang komunikasi (Soehoet, 2002:36). Sedangkan pesan adalah 
berupa lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis atau secara lisan, 
gambar, angka (Sendjaja, 1999:30). Jadi, pesan atau isi pernyataan 
merupakan hasil penggunaan akal dan budi manusia itu pada dasarnya 
masih abstrak. Hasil penggunaan akal dan budi manusia baru bermakna 
kalau dikonkretkan dengan menggunakan lambang komunikasi atau sistem 
kode. Ini artinya, dalam komunikasi melibatkan kode atau tanda-tanda 
yang dipahami bersama baik oleh persuader maupun khalayak sasaran 
(Ritonga, 2005: 1-2). 
d. Pesan Dakwah 
Secara sederhana, pesan merupakan perintah, nasihat, permintaan, 
ataupun amanat yang harus disampaikan kepada orang lain. Sedangkan 
pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah baik yang tertulis maupun lisan dari pesan-pesan (risalah). 
Bisri (1995: 28) membagi pesan dakwah dalam dua kerangka besar yaitu, 
1) Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan khalik 





2) Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan manusia 
(hablumminannas) yang akan menciptakan kesalehan sosial. 
Dalam al-Qur‟an pun dijelaskan bahwa pesan dakwah adalah risalah-
risalah yang harus disampaikan kepada manusia, sebagai peringatanakan 
ahzab dan balasan Allah SWT akan tindakan manusia selama hidup di 
dunia. Seperti firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 39:  
 
“Yaitu orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorangpun 
selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.” 
(QS. Al-Ahzab: 39) 
Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh Natsir dalam Siti Muthi‟ah 
(2010: 17) membaginya dalam tiga pokok, yaitu: 
1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliq-Nya, 
hamblumminallah atau mua’malah ma’al khaliq. 
2) Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia 
hablumminannas atau mua’malah ma’al makhluq. 
3) Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan 
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalan. 
Pemaparan Moh. Natsir tersebut sebenarnya termasuk dalam tujuan 





mengenai sasaran utama dari kesempurnaan hubungan antara manusia 
(makhluq) dengan penciptanya (khaliq) dan mengatur keseimbangan 
diantara dua hubungan tersebut (tawazun).  
Sedangkan yang dimaksud pesan-pesan dakwah sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an, adalah pernyataan maupun pesan (risalah) 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang diyakini telah mencakup keseluruhan 
aspek dari setiap tindakan dan segala urusan manusia di dunia. Tidak ada 
satu bagian pun dari aktivitas muslim yang terlepas dari sorotan dan 
cakupan al-Qur‟an dan as-Sunnah ini. (Muthi‟ah, 2010: 17) 
Dengan demikian, inti dari pesan dakwah adalah pesan-pesan yang 
mengandung seruan untuk pembentukan akhlak mulia dan bersumber dari 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah, nasihat orang bijak, pengalaman hidup, seni 
dan budaya, ilmu pengetahuan, filsafat dan sumber-sumber lainnya yang 
ditujukan untuk mengajak manusia agar menjalankan agama Islam serta 
mentauhidkan Allah dengan bersumber kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah adalah 
semua pernyataan yang bermakna dari Al-Qur‟an dan Sunnah yang 
berguna untuk mengajak seluruh umat manusia kepada ajaran Islam dagar 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Secara garis besar pesan 
dakwah dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Pesan Akidah (keimanan) 
Secara etimologi, akidah berasal daari kata al-aqdu yang berarti ikatan, 
kepastian, penetapan, pengukuhan dengan kuat dan juga berarti yakin. 
Sedangkan secara terminologi terdapat dua pengertian akidah baik 
secara umum maupun khusus. Aqidah secara umum yaitu pemahaman 





malaikat, rasul, kitab Allah, takdir dan hari akhir. Sedangkan secara 
khusus aqidah bersifat keyakinan batiniyah yang mencakup rukun iman, 
namun pembahasannya tidak hanya tertuju pada masalah yang wajib 
diimani tetapi juga masalah yang dilarang oleh Islam (Syukir, 1998: 5). 
2) Pesan Ibadah 
Ibadah adalah kepatuhan kepada Allah yang memiliki puncak 
keagungan. Ibadah mencakup seluruh aspek kegiatan, baik dalam 
perbuatan maupun perkataan yang dilakukan oleh setiap muslim dalam 
mencapai keridhoan Allah. Dari segi pelaksanaannya, Yusuf Qardhawi 
(1998: 41) membagi ibadah dibagi menjadi tiga, yaitu: pertama, ibadah 
jasmaniyah ruhiyah, yakni ibadah yang pelaksanaannya memerlukan 
kegiatan dan kekuatan fisik disertai jiwa yang ikhlas dan khusyu kepada 
Allah, seperti salat, membaca Al-Qur‟an dan sebagainya.  
Kedua, ibadah ruhaniyah maliyah, yaitu ibadah yang pelaksanaannya 
berkaitan langsung dengan materi, seperti zakat, infak, sodaqoh dan 
qurban. Ketiga, ibadah jasmaniyah maliyah, yaitu ibadah yang 
pelaksanaannya memerlukan kekuatan fisik serta membutuhkan materi, 
misalnya haji.   
3) Pesan Akhlak 
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang memunculkan 
perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan dengan mudah, tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Dalam akhlak 





dan perilaku makhluk. Akhlak juga meliputi akhlak terpuji (mahmudah) 
dan akhlak tercela (mazmumah). Adapun materi mengenai akhlak 
mencakup akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan 
akhlak terhadap lingkungan (Dewan Ensiklopedi Islam, 1992: 24).  
e. Metode Dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan yaitu meta 
(melalui) dan hodos (jalan atau cara) (Arifin, 1991: 61). Dalam bahasa 
Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan, yang di dalam 
bahasa Arab disebut thariq (Hasanuddin, 1996: 35). Apabila diartikan 
secara bebas metode adalah cara yang telah diatur melalui proses 
pemikiran untuk mencapai suatu maksud. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan. Prinsip penggunaan metode dakwah Islam sudah 
tertera dalam Al-Qur‟an  surat An-Nahl ayat 125. 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah, dan 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”(QS. 





Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah 
meliputi tiga cakupan, yaitu: 
1) Al-Hikmah, merupakan kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih, 
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objektif 
mad‟unya. Al-hikmah merupakan kemampuan da’i dalam menjelaskan 
doktrin-doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis 
dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, Al-hikmah sebagai 
sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis 
dalam berdakwah. 
2) Mau’izhah hasanah diartikan sebagai ungkapan yang mengandung 
unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, 
peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bias dijadikan pedoman 
dalam kehidupan dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan 
dunia dan akhirat. 
3) Al-Mujadalah bi-al-Lati Hiya Ahsan, merupakan tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tidak melahirkan permusuhan 
dengan tujuan agar lawan bicara menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu 
dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat 
keduanya berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran tersebut 
(Munir, 2006: 19). 
Metode dakwah merupakan suatu pendekatan yang bisa dijadikan 





pemikiran-pemikiran yang disampaiakn dapat diterima secara sukarela dan 
penuh kesadaran. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar objek dakwah 
tertarik untuk bergabung dalam barisan gerakan dakwah. Oleh sebab itu 
dakwah haruslah dikemas dengan cara metode yang tepat dan pas. Dakwah 
harus tampil secara aktual, faktual, dan kontekstual. Aktual di sini berarti 
dakwah harus bisa memecahkan masalah yang pada saat ini (baru) dan 
hangat ditengah masyarakat. Faktual dalam arti konkret dan nyata, serta 
kontekstual dalam arti relevan dan menyangkut problema yang sedang 
dihadapi oleh masyarakat. 
f. Media Dakwah 
Media dakwah adalah hal, keadaan, benda, yang dapat digunakan 
sebagai perantara untuk melaksanakan dakwah yang digunakan oleh juru 
dakwah untuk menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad’u. 
Kepandaian seorang juru dakwah dalam memilih media merupakan salah 
satu unsur keberhasilan dakwah. Hamzah Ya‟qub membagi sarana atau 
media dakwah menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Spoken words, yakni media dakwah yang berbentuk ucapan atau 
bunyiyang ditangkap dengan indera telinga, seperti radio, telepon, 
hanphone dan lainnya. 
2) Printed writing, berbentuk tulisan, gambar, lukisan, dan sebagainya 





3) Audio visual, berbentuk gambar hidup yang dapat didengar sekaligus 
dapat dilihat, seperti televisi, video, film, dan sebagainya. (Ardani, 
2006: 38) 
Dari ketiga sarana atau media dakwah ini, semuanya dapat 
digabungkan serta digunakan sekaligus, maupun memilih salah satu sarana 
atau media dakwah ini, yang tentunya disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang ada di masyarakat. 
2. Tinjauan Tentang Film 
a. Pengertian Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis 
yang dibuat dari selluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat 
potret) atau tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop) 
(KBBI, 2002: 316). Sedangkan secara etimologis, film adalah gambar 
hidup atau cerita hidup. Sedangkan menurut beberapa pendapat, film 
adalah susunan gambar yang ada di dalam selluloid, kemudian diputar 
dengan menggunakan teknologi proyektor yang sebetulnya telah 
menawarkan nafas demokrasi, dan bisa ditafsirkan dalam berbagai makna 
(Prakoso, 1977: 22). Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, film 
merupakan medium komunikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan 
tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. (Effendy, 2002 : 16) 
Film adalah karya seni dan budaya yang merupakan media 
komunikasi massa pandang dengar yang dibuat berdasarkan asas 





video dan bahan-bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 
bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi elektronik atau proses 
lainnya dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukan dan atau 
ditayangkan dengan sistem proyeksi, mekanik, elektronik atau lainnya 
(Rahman, 1983: 8). Film merupakan teknologi hiburan massa yang 
dimanfaatkan untuk menyebar luaskan informasi dan berbagai pesan 
dalam skala luas disamping pers, radio dan televisi (Sean, 1983: 120). 
Film termasuk kelompok komunikasi massa yang mengandung 
aspek hiburan serta memuat aspek edukatif. Akan tetapi aspek kontrol 
sosial dalam film tidak sekuat pada surat kabar, majalah serta televisi yang 
menyiarkan berita berdasarkan fakta yang terjadi. Fakta dalam film 
ditampilkan secara abstrak dimana tema cerita bertolak dari fenomena 
yang terjadi ditengah masyarakat. Bahkan lebih dari itu, dalam film cerita 
dibuat secara imajinatif  (William, 2004: 252). 
Film sama dengan abstrak lainnya, yaitu memiliki sifat-sifat dasar 
media lainnya yang terjalin dalam susunannya yang beragam. Film 
memiliki kesanggupan untuk memainkan ruang dan waktu, 
mengembangkan dan mempersingkatnya, menggerak majukan dan 
memundurkannya secara bebas dalam batasan-batasan wilayah yang cukup 
lapang. Meski antara media film dan lainnya terdapat kesamaan-kesamaan, 
film adalah sesuatu yang unik yang bergerak secara bebas dan tetap. 
Penerjemahannya langsung melalui gambar-gambar visual dan suara yang 





yang tidak terbatas ragamnya. Berkat unsur inilah film merupakan salah 
satu bentuk seni alternatif yang banyak diminati oleh masyarakat 
(Pranajaya, 1993: 6). 
Salah satu kelebihan yang dimiliki film, baik yang ditayangkan lewat 
tabung televisi maupun layar perak, film mampu menampilkan realitas 
kedua (the second reality) dari kehidupan manusia. Kisah-kisah yang 
ditayangkan lebih bagus dari kondisi nyata sehari-hari, atau sebaliknya 
bisa lebih buruk. Dunia perfilman kini telah mampu merebut perhatian 
masyarakat. Apalagi setelah berkembangnya teknologi komunikasi massa 
yang dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dunia perfilman. 
Meskipun masih banyak bentuk-bentuk media massa lainnya. Film 
memiliki efek eksklusif bagi para penontonnya. Puluhan bahkan ratusan 
penelitian berkaitan dengan efek media massa mengkaji betapa kuatnya 
media film bagi kehidupan manusia sehingga dapat mempengaruhi 
pikiran, sikap dan tindakan para penontonnya (Faridh, 2000: 96). 
b. Unsur-unsur Film 
Berikut adalah unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah film menurut 
Kusnawan (2004: 101) :  
1) Title atau judul film. 
2) Crident Title, meliputi: produser, kru, artis, dan lain-lain. 






4) Intrik, yaitu usaha pemeranan oleh pemain dalam menceritakan 
adegan yang telah disiapkan dalam naskah untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan oleh sutradara. 
5) Klimaks, puncak dari inti cerita yang disampaikan. Klimaks 
bisa berbentuk konflik, atau benturan antar kepentingan para 
pemain. 
6) Plot, adalah alur cerita yang didisain atau direkayasa untuk 
mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu satu topik yang sama 
bisa dibuat beberapa plot, sesuai dengan sudut pandang yang 
diambil dan tujuan yang ingin dicapai. 
7) Million/Setting, yaitu latar belakang kejadian dalam sebuah 
film. Latar belakang ini bisa berbentuk waktu, tempat, 
perlengkapan, aksesoris dan lain-lain. 
8) Sinopsis, yaitu ringkasan cerita, biasanya berbentuk naskah. 
9) Trailer, yaitu bagian film yang menarik. 
10) Karakter, yaitu penokohan para pemain. 
Pada hakikatnya, film dalam memvisualisasikan cerita tidak hanya 
dibentuk melalui rangkaian unsur-unsur tersebut. Namun, film juga 
dibentuk atas dua unsur utama yang mendasari proses pembuatannya. 
Unsur tersebut yaitu unsur naratif dan unsur semantic, kedua unsur 
pembentuk film itulah yang saling berinteraksi dan kemudian 
menghasilkan visual yang menarik. Unsur naratif digunakan untuk 





memiliki unsur tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, dll. Sedangkan 
unsur semantic meliputi mise-en-scene, sinemtografi, editing, dan suara 
yang dibentuk melalui aspek-aspek teknis pembentuk film. 
Mise-en-scene dalam pemaknaan sederhananya mampu dipahami 
sebagai segala sesuatu hal yang terdapat didalam frame. Himawan 
memberikan definisi aspek-aspek utama mise-en-scene dalam table berikut 
: (Pratista, 2008 : 65-68)  
No  Aspek Definisi 
1 Setting/latar Seluruh latar atau tempat bersama 
segala property pendukungnya. Jenis-
jenis setting meliputi; set studio (dalam 
studio), shot on location (lokasi 
sesungguhnya), set virtual (setting 
dengan teknologi digital seperti green 
screen and blue screen). Fungsi setting 
meliputi; penunjuk ruang dan wilayah, 
penunjuk waktu, penunjuk status sosial, 
pembangunan mood, penunjuk motif 
tertentu, pendukung aktif adegan. 
2 Kostum/ make 
up 
Kostum adalah segala hal yang 
dikenakan pemain bersama seluruh 
asesorisnya. Fungsi dari kostum dan 





kepribadian tokoh cerita. Make up atau 
tata rias wajah secara umum memiliki 
dua fungsi yakni sebagai penunjuk usia 
dan penunjuk wajah nonmanusia akan 
tetapi dalam perkembangnya, tata rias 
juga digunakan untuk menunjukan 
keadaan yang dialami tokoh dalam 
film. 
3 Tata Cahaya Cahaya membentuk obyek dengan 
menciptakan sisi terang dan gelap pada 
obyek sehingga menciptakan dimensi 
ruang. Penataan cahaya juga 
mempengaruhi suasan dan mood cerita. 
Kualitas pencahayaan merujuk pada 
besar kecilnya intensitas cahaya yang 
meliputi; cahay terang (hard light) yang 
membentuk obyek terlihat jelas, cahaya 
lembut (soft light) membentuk 
bayangan tipis. Arah pencahayaan 
meliputi; arah depan (frontal light) 
cenderung menegaskan sebuah 
obyek/karakter, arah samping (side 





samping, arah belakang (back light) 
menampilkan siluet obyek, arah bawah 
(under light) membentuk efek horror, 
arah atas (top light) mempertegas benda 
atau karakter. Selain intensitas dan arah 
cahaya, rancangan tata lampu sangat 
berperan dalam mendukung suasana. 
Rancangan tersebut antara lain; high 
key lighting membuat batas tipis area 
gelap dan terang sehingga terlihat 
frontal dan santai, kemudian low key 
lighting membuat batas kontras area 
gelap dan terang sehingga terlihat 
intim, mencekam, misteri. 
4 Acting Penampilan aktris/aktror yang meliputi 
sisi visual dan audio. Visual meliputi 
aspek fisik seperti; gerak tubuh, dan 
ekspresi. Sedangkan audio meliputi; 
dialog, dialek, logat, dan intonasi. 
Tabel 2. 1. Aspek Penyusunan Mise-en-scene 
Selain empat elemen pokok mise-en-scene tersebut, dalam elemen 
sinematik juga terdapat unsur sinematografi atau framing yang terdiri dari 





jarak antara kamera dengan obyek.  Type of shot atau size shot merupakan 
ukuran framing yang merujuk pada seberapa besar ukuran obyek yang 
mengisi komposisi ruang frame kamera. (Widagdo, 2007 : 53) Ukuran-
ukuran tersebut merupakan ukuran standar berdasarkan jauh dekatnya 
obyek. Ukuran ini menentukan estetis gambar dan juga detail visual 
gambar yang merepresentasikan makna tertentu. Widagdo dan Gora 
memberikan definisi umum bentuk-bentuk type of shot dalam table 
berikut: 
No Type Of Shoot Definisi 
1 Big close up Ukuran shot yang mendetail pada salah 
satu bagian tubuh, tipe ini digunakan 
untuk memperlihatkan detail ekspresi 
atau informasi dalam cerita 
2 Close up Pengambilan gambar dimana kamera 
terlihat dekat dengan subjek sehingga 
gmbar terlihat penuh. 
3 Medium close 
up 
Jarak ini memperlihatkan tubuh 
manusia dari dada ke atas, 
4 Medium shot Memperlihatkan tubuh manusia dari 
pinggang ke atas, pada jarak ini bentuk 
tubuh sudah mulai terlihat. 
5 Medium full 
shot (knee 
Jarak pengambilan gambar dilakukan 





shot) bagian bawah. 
6 Full shot Pada jarak ini seluruh tubuh dapat 
terlihat dalam frame. 
7 Medium long 
shot 
Framing kamera dengan 
mengikutsertakan setting sebagai 
pendukung suasana agar ada 
kesinambungan antara cerita, aksi tokoh 
dengan setting tersebut. 
8 Long shot Tipe pengambilan gambar seseorang 




Pengambilan gambar dengan jarak yang 
jauh dan berorientasi pada setting untuk 
memperjelas latar. 
Tabel 2. 2 Definisi Type Of Shoot 
Definisi-definisi di atas merupakan definisi umum berdasarkan 
teknis dan cara pengambilan gambar. Akan tetapi, type of shot dapat 
memberikan pesan atau makna tertentu yang ingin disampaikan oleh 
pembuat film kepada para penotonnya.  
Elemen dasar sinematik yang lainnya adalah editing dan suara. 
Editing adalah rangkain transmisi sebuah gambar (shot) ke gambar lainnya 
yang membentuk sebuah cerita yang berkesinambungan. Sedangkan suara, 





c. Jenis-jenis Film 
Klasifikasi film atau genre dalam film berawal dari klasifikasi drama 
yang lahir pada abad XVIII. Klasifikasi drama tersebut muncul 
berdasarkan stereotip dan tanggapan manusia terhadap kehidupan. Ada 
beberapa jenis naskah drama yang dikenal saat itu, diantaranya, lelucon, 
banyolan, opera balada, komedi sentimental, komedi tinggi, tragedi borjois 
dan tragedi neoklasik. Selanjutnya berbagai macam jenis drama tersebut 
diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu traged, komedi, molodrama dan 
dagelan (Waluyo, 2003: 38). Akan tetapi, seiring berkembangnya zaman, 
genre dalam film pun mengalami sedikit perubahan. Sejauh ini film dapat 
diklasifikasikan menjadi 5 jenis, yaitu: 
1) Komedi, film yang mendeskripsikan kelucuan, kekonyolan, serta 
banyolan pemain. Alur cerita dalam film ini dibuat santai, tidak kaku, 
dan disisipi bumbu lelucon yang dapat membuat penonton tidak jenuh. 
2) Drama, film yang menggambarkan realita atau kenyataan di sekeliling 
kehidupan manusia. Dalam film drama, alur ceritanya terkadang dapat 
membuat penonton tersenyum, senang, sedih bahkan sampai 
meneteskan air mata. 
3) Horror, film beraroma mistis, alam gaib dan supranatural. Alur 
ceritanya bisa membuat jantung penonton berdegup kencang bahkan 
hingga berteriak histeris. 
4) Musikal, film yang penuh dengan nuansa musik. Alur ceritanya sama 





pemain bernyanyi, berdansa, bahkan beberapa dialog menggnakan 
musik.  
5) Laga (action), film yang dipenuhi aksi, perkelahian serta berbagai 
adegan berbahaya yang mendebarkan. Alur ceritanya sederhana, hanya 
saja dapat menjadi luar biasa setelah dibumbui aksi-aksi yang membuat 
penonton tidak beranjak dari kursi.  
3. Film sebagai Media Dakwah 
Dakwah selama ini identik dengan ceramah. Akan tetapi, seiring 
perkembangan zaman, dimana tren informasi dan komunikasi semakin 
berkembang, film rupanya mampu mengambil bagian yang cukup penting 
dalam penyebaran pesan-pesan keagamaan. Film sebagai salah satu produk 
kemajuan teknologi mempunyai pengaruh yang besar terhadap arus 
komunikasi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Bila dilihat lebih jauh, 
film bukan hanya sekadar tontonan atau hiburan belaka, melainkan sebagai 
suatu media komunikasi yang efektif. Melalui film kita dapat 
mengekspresikan seni dan kreativitas sekaligus mengkomunikasikan nilai-
nilai ataupun kebudayaan dari berbagai kondisi masyarakat. 
Penyampaian pesan melalui film terjadi dalam sebuah proses yang 
berdampak signifikan bagi para penonton. Ketika masyarakat menonton 
sebuah film, terjadi identifikasi psikologis dari diri penonton terhadap apa 
yang disaksikannya. Penonton memahami dan merasakan seperti apa yang 
dialami salah satu pemeran. Pesan-pesan yang terdapat dalam sejumlah 





pesan-pesan itu membentuk karakter penonton (Ardianto, 2004: 136). Film 
merupakan bayangan yang diangkat dari kenyataan hidup yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari.Itulah sebabnya selalu ada kecenderungan untuk 
mencari relevansi antara film dengan realitas kehidupan. Apakah film itu 
merupakan film drama, yaitu film yang mengungkapkan tentang kejadian 
atau peristiwa hidup yang hebat. Atau film yang sifatnya realisme, yaitu film 
yang mengandung relevansi dengan kehidupan keseharian (Sobur, 2001: 
128). Sebab, film mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional.  
Film mempunyai pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan emosi 
pemirsa. Berbeda dengan buku yang memerlukan daya pikir aktif, penonton 
film cukup bersifat positif. Hal ini dikarenakan sajian film adalah sajian siap 
untuk dinikmati. Selanjutnya, film sebagai media komunikasi dapat berfungsi 
sebagai media dakwah yang bertujuan mengajak kepada kebenaran. Dengan 
berbagai kelebihannya, film menjadikan pesan-pesan yang ingin disampaikan 
dapat menyentuh penonton tanpa harus menggurui. Maka tidak heran bila 
penonton tanpa disadari berprilaku serupa dengan peran dalam suatu film 
yang pernah ditontonnya. Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa 
untuk mengkomunikasikan dengan pesan, hendaknya dilakukan secara 
qawlansyadidan, yaitu pesan yang dikomunikasikan dengan benar, 
menyentuh, dan membekas dalam hati. 
Saat ini, perkembangan perfilman di Indonesia sudah mengalami 
kemajuan pesat terlihat dengan antusias masyarakat terutama remaja yang 





ditayangkan tidak lagi mengedepankan tujuan film yaitu sebagai sarana 
pendidikan, informasi dan hiburan. Pekerja-pekerja film hanya memikirkan 
sisi bisnis tanpa memikirkan dampak negatif dari hasil menonton film 
tersebut. Film-film yang beredar dibioskop-bioskop di Indonesia masih 
didominasi oleh film-film berbumbu melodrama percintaan serta film-film 
dengan judul kontroversial serta film horror dan seks. Padahal film tersebut 
tak jarang dikemas dengan adegan seksi para pemainnya yang sangat jauh 
dari nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Hal tersebut dikhawatirkan akan 
merusak moral generasi muda dan juga film-film.  
Dari sekian banyak produksi film di Indonesia, hanya sedikit sekali yang 
memproduksi film yang bertema Islami. Padahal banyak hal-hal menarik 
untuk diungkapkan dalam film Islami yang bukan hanya menyoroti masalah 
religi saja, melainkan juga sisi kehidupan sosial masyarakat. Akan tetapi, 
memberikan label Islami pada sebuah film, tentu perlu dicermati dari banyak 
sisi. Karena terus terang saja bahwa dunia film ini umumnya “dikuasai” oleh 
kalangan kapitalis yang tidak terlalu akrab dengan agama. Bahkan dewasa ini 
film telah menjelma sebagai sebuah industri bisnis. Dalam kondisi seperti itu, 
sangat sulit memikirkan kualitas film, apalagi bicara film religi atau Islami. 
Akan tetapi bukan berarti kita harus pesimis dengan keadaan ini. Karena 
suatu saat orang-orang akan jenuh dan bosan dengan suguhan film yang 






Saat ini umat Islam mulai menyadari bahwa mereka seringkali menjadi 
konsumen dan objek sasaran industri kapitalisme hiburan dunia. Sudah 
selayaknya umat Islam mulai beranjak menjadi produsen film. Di Indonesia, 
dahulu pernah muncul film-film religi yang banyak mengandung pesan moral 
yang sangat baik untuk dicontoh, seperti Wali Songo, dan Fatahillah. Akan 
tetapi film-film itu kemudian menghilang seiring dengan matinya perfilman 
Indonesia. Setelah lama mati suri, perfilman Indonesia kembali bangkit 
dengan menyajikan tren-tren film yang sangat disukai masyarakat seperti tren 
film drama percintaan dan juga film horror yang banyak menyedot perhatian 
masyarakat dan menimbulkan rasa penasaran bagi penonton. 
 Akan tetapi lambat laun permintaan pasar terhadap jenis film melodrama 
dan horror pun mulai menurun. Sebaliknya, antusiasme masyarakat terhadap 
film bernafaskan Islam mulai bangkit sejak hadirnya film Ayat-ayat Cinta 
beberapa tahun silam. Kesuksesan film Ayat-ayat Cinta diikuti oleh beberapa 
film religi lain seperti film 99 Cahaya dari Langit Eropa serta Surga yang 
Tak Dirindukan yang baru-baru ini tayang di bioskop Tanah Air. Hal tersebut 
secara tidak langsung menunjukkan bahwa penonton Indonesia merindukan 
film dakwah yang berkualitas. Keberhasilan film Ayat-ayat Cinta, 99 Cahaya 
dari Langit Eropa dan Surga yang Tak Dirindukan dapat menjadi terobosan 
baru bagi perkembangan dakwah Islam.  
Film dakwah bekualitas bukan semata film yang penuh dan di banjiri 
pesan dakwah yang menjemukan, tetapi bagaimana pesan-pesan dakwah itu 





samping itu film dakwah bukanlah film yang penuh dengan gambaran mistik, 
supranatural atau berbau tahayul. Masyarakat sudah bosan dan jenuh dengan 
film-film yang jauh dari sisi rasionalitas. Film dakwah sejatinya 
bersinggungan dengan realitas kehidupan nyata sehingga mampu memberi 
pengaruh pada jiwa penonton. Di sisi lain, film dakwah juga dituntut 
memainkan peranan sebagai media penyampaian gambaran budaya muslim, 
sekaligus jembatan budaya dengan peradaban lain. Bila selama ini citra Islam 
demikian negatif, maka melalui film dakwah diharapkan muncul gambaran 
positif. Serangan budaya yang demikian gencar dilancarkan oleh barat 
melalui film-film yang memuat budaya hedonis atau menghina Islam juga 
akan mudah tertangkal bila kita mampu menandinginya dengan film dakwah 
yang berkualitas. 
4. Semiotik 
a. Analisis Semiotik 
Semiotik berasal dari bahasa Yunani semion yang berarti tanda. 
Tanda didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang 
terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 
Semiotik berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika 
dan poetika (Sobur, 2013: 17). Semiotika adalah ilmu yang mempelajari 
tentang suatu tanda (sign). Dalam ilmu komunikasi ”tanda” merupakan 
sebuah interaksi makna yang disampaikan kepada orang lain melalui 
tanda-tanda. Dalam berkomunikasi tidak hanya dengan bahasa lisan saja 





peristiwa, struktur yang ditemukan dalan sesuatu, suatu kebiasaan semua 
itu dapat disebut tanda. Sebuah bendera, sebuah isyarat tangan, sebuah 
kata, suatu keheningan, gerak syaraf, peristiwa memerahnya wajah, rambut 
uban, lirikan mata dan banyak lainnya, semua itu dianggap suatu tanda 
(Zoezt, 1993:18).  
 Tanda-tanda adalah baris dari seluruh komunikasi. Manusia dengan 
perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya mencari jalan di 
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal 
(things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 
dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa 
objek-objek bukan hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-
objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 
terstruktur dari tanda (Sobur, 2006 : 15). 
Eco dalam Sobur (2013: 21) menerangkan jika semiologi juga 
membahas persoalan-persoalan “signifikasi” dan komunikasi. Semiotika 
membicarakan kedua hal ini sedemikian rupa sehingga batas antara kedua 
teori dan teori komunikasi tidak selalu jelas. Semiotik sebagai discourse 
analysis yang paling dasar cara kerjanya adalah mengamati tanda (ikon, 
indeks, dan simbol) dengan tujuan untuk menemukan makna dari tanda 





menelaah sesuatu yang berhubungan dengan tanda. Semiotik merupakan 
varian dari teori strukturalisme. Strukturalisme berasumsi bahwa teks 
adalah fungsi dari isi dan kode, sedangkan makna adalah produk dari 
sistem hubungan. Semiotik melihat teks media sebagai sebuah struktur 
keseluruhan. Ia mencari makna yang laten atau konotatif. Semiotik jarang 
bersifat kuantitatif. Semiotik menekankan pada signifikasi yang muncul 
dari “pertemuan” anta pembaca dengan tanda-tanda di dalam teks.  
b. Analisis Semiotik Charles Sander Pierce 
Pierce adalah seorang ahli filsafat dan logika. Ia terkenal berkat 
teori tandanya. Menurut Pierce, semua gejala (alam dan budaya) harus 
dilihat sebagai tanda. Pandangannya itu disebut “pansemiotik.” Model 
tanda yang dikemukakan Pierce adalah trikotomis atau triadik. Prinsip 
dasarnya ialah bahwa tanda bersifat reprsentatif, yaitu tanda adalah 
“sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain.” Dalam istilah Pierce, “sign is 
something which stands to somebody for something in some respect or 
capacity” (Sobur, 2013: 41). Teori semiotika Peirce dikenal dengan 
model triadic dan konsep trikotominya terdiri dari; (1) Representamen; 
bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai tanda (sign), (2) 
Interpretant; bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk pada makna dari 
tanda, (3) Object; sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang 
diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. Object dapat 
berupa representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa 





Model triadik dari Peirce sering juga disebut “triangle meaning 
semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga makna, yang dijelaskan 
secara sederhana: “tanda adlah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang 
untuk seseuatu dalam beberapa hal atau kapasistas.  
Dari penjelasan di atas, skema hubungan antar ketiga unsur dalam 
proses pemaknaan tanda dapat digambarkan sebagai berikut:  
    Sign 
    
Interpretant            Object  
Gambar 1. Elemen Makna Pierce 
Hubungan Tanda, Objek dan Interpretan (Triangle of Meaning) 
Panah dua arah menekankan bahwa masing-masing istilah dapat 
dipahami hanya dalam relasinya dengan yang lain. Sebuah tanda mengacu 
pada sesuatu diluar dirinya sendiri yaitu objek, kemudian tanda ini 
dipahami oleh seseorang dan tanda tersebut memiliki efek dibenak 
penggunanya yaitu interpretan. Interpretan bukanlah pengguna tanda, 
namun oleh Pierce disebut sebagai efek pertandaan yang tepat, yaitu 
konsep mental yang dihasilkan baik oleh tanda maupun pengalaman 
pengguna tanda terhadap objek (Fiske, 2004 : 63). 
Berdasarkan objeknya, Pierce membagi tanda atas icon (ikon), index 
(indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara 
penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Dengan kata 





kemiripan; misalnya, potret dan peta. Indeks adalah tanda yang 
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan pertanda yang 
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung 
mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling jelas ialah asap sebagai 
tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacu ke denotatum melalui 
konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut 
simbol. Jadi simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan antara 
penanda dan pertandanya. Hubungan di antaranya bersifat arbitrer atau 
semena, hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat (Sobur, 






Adapun hubungan antara ikon, indeks dan simbol dapat dilihat dari 
tabel berikut: 









































Tabel 2. 3. Jenis Tanda Berdasarkan Hubungan tanda dengan objek 
Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari 
orang yang menggunakan  tanda  dan  menurunkannya  ke  suatu  makna  
tertentu  atau  makna yang  ada  dalam  benak  seseorang  tentang  objek  
yang  dirujuk  sebuah  tanda.  Hal yang  terpenting  dalam  proses  
semiosis  adalah  bagaimana  makna  muncul  dari  sebuah tanda ketika 
tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi.  Peirce  muncul  dengan  
skemati  triadik,  yakni  ground,  objek,  dan interpretan.  Atas  dasar  
hubungan  ini,  Peirce  mengandakan  klasifikasi  tanda. Tanda  yang  





legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-
kata kasar, keras, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda 
atau peristiwa yang ada  pada  tanda,  misalnya  kata  kabur  atau  keruh  
yang  ada  pada  urutan  kata  air sungai keruh yang menandakan bahwa 
ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma yang  terkandung  oleh  
tanda,  misalnya  rambu-rambu  lalu  lintas  yang menandakan adanya hal 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia (Yuwono dan 
Christomy, 2004: 83-84).  
Teori  dari  Peirce  menjadi grand theory dalam  semiotik.  
Gagasannya bersifat  menyeluruh,  deskripsi  struktural  dari  semua  
sistem  penandaan.  Peirce ingin  mengidentifikasi  partikel  dasar  dari  
tanda  dan  menggabungkan  kembali semua komponen dalam strukutur  
tunggal (Sobur, 2006: 97).  
Inti dari pemikiran Peirce adalah bahwa jagat raya (the universe) 
ini terdiri atas tanda-tanda (signs). Ini merupakan pandangan pansemiotik 
tentang jagat raya kita. Semiotik bagi Peirce adalah suatu tindakan 
(action), pengaruh (influnce), atau kerja sama  tiga  subjek,  yaitu  tanda  
(sign),  objek  (object),  dan  interpretan (interpretant). Menurut  Peirce,  
seperti  dikutip  Eco “something  which  stands  to” (tanda  adalah  
segala sesuatu  yang  ada  pada  seseorang  untuk  menyatakan  sesuatu  
yang  lain  dalam beberapa hal atau kapasitas). Definisi Peirce tidak 
menuntut kualitas keadaan yang secara  sengaja  diadakan  dan  secara  





untuk  yang  tidak  dihasilkan  oleh  manusia,  tetapi  dapat diterima  oleh  
manusia;  misalnya  gejala  meteorologis  dan  macam  indeks  yang lain 
(Sobur, 2006: 109).   
Berangkat dari teori di atas penulis akan menggunakan teori 
semiotika dari Peirce sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. 
Menggunakan teori ini karena dalam penelitian ini yang diteliti adalah 
menggali makna-makna tanda dalam tayangan film Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina. Mengapa memilih teori Peirce karena dalam teori peirce 
dengan skema triangel meaning dapat lebih memudah memaknai tanda-
tanda yang ada dalam film ini. 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada beberapa penelitian terdahulu 
yang menggunakan metodelogi penelitian yang sama, yaitu analisa semiotika. 
Pertama, peneliti merujuk pada sebuahn penelitian yang dikerjakan oleh Faishol 
Hidayat mahasiswa jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 
Pesan Dakwah dalam Film”?” (Tanda Tanya). Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisi semiotic Roland 
Barthes. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah peneliti menemukan tanda-tanda 
yang memiliki muatan pesan dakwah antara lain: 1) Masalah keimanan, 2) 
Masalah keislaman, 3. Masalah akhlak.  
Kedua, yaitu penelitian Siti Muthi‟ah Jurusan Komunikasi Penyiaran 





dalam Film Perempuan Berkalung  Sorban. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pesan dakwah yang paling dominant dalam film ini adalah pesan akhlak dengan 
prosentase 51.41%, pesan syariah dengan prosentase 25.23% dan pesan akidah 
mendapatkan prosentase terendah yaitu 23.36%.  
Penelitian yang terakhir yaitu karya dari Rosyid Rochman Nur Hakim 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
judul Representasi Ikhlas dalam Film Emak Ingin Naik Haji. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisi 
semiotic Roland Barthes. Hasil penelitian ini menemukan tanda-tanda ikhlas 
dalam tokoh Emak, yaitu 1) Pantang menyerah, 2) Orang yang ikhlas hatinya 
baik dan lembut, 3) Istiqomah 4) Berusaha membantu orang lain yang lebih 
membutuhkan, 5) Selalu memaafkan kesalahan orang lain, 6) Tidak membeda-
bedakan dalam pergaulan 7) Tawakal 8) Bersyukur. 
Terdapat keterkaitan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, 
yaitu objeknya adalah sebuah film serta metode analisis yang digunakan adalah 
analisis semiotik. Adapun hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah objek penelitian dalam penelitian ini yaitu film berjudul  






C. Kerangka Berfikir 







Gambar 2. 2. Bagan kerangka berpikir 
Metode penelitian yang akan dilakukan untuk melihat pesan dakwah 
dalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina adalah analisis semiotik model Charles 
Sander Pierce. Penelitian ini akan mengkaji scene yang memuat pesan dakwah. 
Kemudian scene tersebut akan dianalisis secara terperinci menggunakan teori 
analisis semiotik Charles Sander Pierce.  
Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan elemen makna Pierce. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan memilih visualisasi film Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina yang akan dijelaskan secara terperinci mulai dari ikon, indeks 
sampai simbol. Semua elemen yang diteliti tersebut digunakan untuk melihat 
pesan dakwah yang terkandung dalam objek penelitian.  
 
  






Analisis Semiotik Model 
Charles Sander Pierce 
Akidah Ibadah Akhlak 
Pesan Dakwah dalam 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-data yang 
ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikan data 
(Narbuko, 1997: 44). Penelitian ini mendiskripsikan secara kualitatif tentang 
analisis pesan dakwah yang terdapat dalam film Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan mekanisme penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik itu tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati oleh peneliti (Moeleong: 2002: 
3). Peneliti berusaha menggambarkan analisis pesan dakwah yang terdapat 
dalam adegan-adegan film Kukejar Cinta ke Negeri Cina menggunakan teori 
semiotik Charles Sander Peirce. 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Film 
ini merupakan film yang diproduksi oleh Starvision Plus dan di sutradarai oleh 









C. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 9 (sembilan) bulan, terhitung mulai 
bulan Mei 2016 – Januari 2017.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data.  Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Data primer adalah data yang diperoleh dari video original berupa Film 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina. Kemudian dipilih visual atau gambar dari 
adegan-adegan film yang diperlukan untuk penelitian. 
2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
mendukung data primer, seperti kamus, internet, buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian, catatan kuliah dan sebagainya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode deskriptif dalam penelitian ini salah satunya adalah dengan 
teknik dokumentasi tertulis untuk mencari data-data yang terkait tanda yang 
mencerminkan pesan dakwah melalui perkataan (tutur kata), perilaku, pakaian 
atau cara berpakaian, maupun penampilan lainnya yang diamati dari sumber 
data yang berupa hard copy film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina.  
Data yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah berupa 
adegan-adegan yang berkaitan dengan pesan dakwah seperti yang terdapat 





dengan analisis semiotik Charles Sander Peirce. Penelitian berakhir pada 
penemuan atau kesimpulan berkaitan dengan pesan dakwah yang terdapat 
dalam film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina. 
Sedangkan langkah operasional dokumentasinya yakni dengan 
mengumpulkan data yang terkait simbol-simbol dan tanda-tanda yang terdapat 
dalam tayangan film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina tersebut untuk kemudian 
diamati dan ditulis serta menyeleksinya berdasarkan aspek-aspek terkait pesan 
dakwah dengan menggunakan analisis semiotik Charles Sander Peirce. 
Selanjutnya melakukan analisis data dan mengolahnya sehingga mendapatkan 
suatu hasil yang lebih valid dan komprehensif. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis menggunakan metode semiotika Charles Sanders 
Pierce untuk mengkaji pesan dakwah dalam film Ku Kejar Cinta ke Negeri 
Cina. Penelitian dilakukan dengan melihat cerita dalam film secara 
keseluruhan melalui sudut pandang pesan dakwah. Data penelitian berisi 
sinopsis cerita film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina, analisis mise-en-scene dan 
Type Of Shoot secara petanda dan penanda. Dalam film ini ditemuan scene 
yang saling berkaitan dan yang membentuk satu peristiwa atau tujuan tertentu. 
Berdasarkan pengamatan, dalam film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina terdapat 
104 scene , akan tetapi dalam 104 scene tersebut hanya sembilan belas scene 
yang ditengarai mengandung pesan dakwah yang hendak peneliti amati. 





51, 54, 55, 73, 78, 84, 98, 99, 102, dan 104). Kesembilan belas scene tersebut 
berlanjut pada memilihan gambar-gambar yang mewakili fokus penelitian 
tentang pesan dakwah. 
Tahap analisis kemudian dilanjutkan dengan melihat scene apa saja 
yang terdapat dalam tiap film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina. Scene 
merupakan adegan yang terdiri dari beberapa shoot yang menunjukkan ruang 
dan waktu. Adegan yang dipilih untuk diteliti adalah adegan yang 
memperlihatkan pesan dakwah sebagai fokus penelitian. Apabila telah 
ditemukan gambaran pesan dakwah  yang dimaksud, penlitian kemudian 
mengerucut pada analisis shoot dan mengambil potongan-potongan gambar 
yang mewakili objek penelitian. Gambar yang diteliti merupakan gambar yang 
memberikan unsur pesan dakwah menurut pandangan penulis. Montage 
gambar akan dideskripsikan berdasarkan dasar-dasar atau konsep pesan 
dakwah sebagai objek dalam penelitian ini. Deskripsi tersebut kemudian 
dianalisis melalui metodologi semiotik Charles S Pierce dan akan ditemukan 
pesan dakwah. Dalam mengkaji pesan dakwah, akan digunakan tahap-tahap 
analisis secara sign, interpretant dan object, dengan sinopsis atau audio 
sebagai interpretant, gambar sebagai sign, dan mise-en-scene serta type of 
shoot sebagai object yang meliputi kostum, latar/setting, adegan serta tata 
cahaya dan tehnik pengambilan gambar. Dari tahap-tahap tersebut akhirnya 
akan diperoleh makna yang menggambarkan pesan dakwah yang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina. 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina adalah film drama romansa, komedi, 
dan religi Indonesia yang disutradara oleh Fajar Bustomi. Film ini diproduksi 
oleh Starvision yang sudah dirilis pada tanggal 4 Desember 2014. Film ini 
dibuka dengan setting di Indonesia, fokusnya ada di Kota Semarang. Kondisi 
ini bertahan hingga sekitar 3/4 bagian film. Sedangkan 1/4 bagian akhir 
dihabiskan dengan latar di Cina. 
Film yang diproduseri oleh Chand Parwez Servia dan Fiaz Servia ini 
terinspirasi dari sebuah pepatah yang mengatakan kejarlah Ilmu hingga ke 
Negeri Cina, maka Film ini juga menceritakan tentang seorang pemuda yang 
mengejar cintanya hingga ke Negeri Cina. Dalam waktu 94 menit, film yang 
dibintangi oleh sederet aktor seperti: Eriska Rein, Adipati Dolken, Nina 
Zatulini, Ernest Prakasa, Mithu Nizar, Kemal Palevi, Jaja Mihardja, Meriam 
Bellina, Ray Sahetapy, H. Anton Medan, dan Stella Cornelia, mampu 
menyampaikan pesan yang dalam untuk penontonnya. 
Film ini tak sekedar menuturkan kisah cinta remaja yang religius, 
romantis dengan keelokan wisata kota Semarang dan tembok Cina dan objek 






Laksamana Cheng Ho di Semarang, dengan muslim di Cina ex Indonesia dan 
yang telah ada sejak dulu. Sesungguhnya sejarah Islam di Cina lebih tua dari 
sejarah Islam di negeri kita, tapi pertumbuhannya tidak sepesat di Indonesia.  
Walaupun minoritas, ternyata pemahaman Islam tokoh kisah ini di 
Cina ada yang lebih baik dari tokoh lokalnya. Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
yang akan mulai beredar 4 Desember ini, berceritera tentang Imam (Adipati 
Dolken) dan Widya (Nina Zatulini) pasangan yang akhirnya putus karena 
kedatangan Chen Jia Li (Eriska Rein) ke Semarang untuk melihat peninggalan 
leluhurnya. Imam malah menyusul Jia Li hingga ke Beijing bersama Billy 
(Ernest Prakasa). Imam tiba saat Jia Li khitbah (bertunangan) dengan Ma Fu 
Hsien (Mithu Nisar). Widya yang dihubungi Billy juga menyusul, kini dia 
sudah berhijab. Melalui berbagai romantika di Beijing dan Xi‟an, pengertian 
kecintaan atas nama Allah menemukan pencerahannya di Cina.  
Namun Kukejar Cinta ke Negeri Cina dari novel karya Ninit Yunita, 
tidak hanya penonton ikut larut siapa lelaki yang akhirnya dipilih Jia Li 
sebagai pendamping hidupnya. Namun juga berhasil mengusik keimanan 
sekaligus menggugah emosi. Film berbahasa Indonesia ini menggugah 
pandangan penonton tentang Hablum Minnanas dan Hablum Minallah, Cinta 
manusia kepada manusia dan Cinta manusia kepada Allah. Memiliki 
prasangka baik terhadap ketetapan Allah atas yang terjadi kepada kita adalah 






Tabel 4. 1 
Review  Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
Genre Religi, Romantis, Komedi 
Produser  Chand Parwez Servia, Fiaz Servia 
Sutradara Fajar Bustomi 
Penulis Novia Faizal 






Durasi 94 Menit 
Tanggal Rilis 
4 Desember 2014 
Bahasa 
Indonesia 
Sumber : www.21cineplex.com 
2. Sinopsis Film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina. 
Imam adalah mahasiswa semester ahir yang skripsinya gak kelar-kelar 
sementara Widya, pacarnya, sudah lebih dulu wisuda. Tekanan muncul dari 
berbagai pihak, orang tua, Widya, orang tua Widya, tekanan-tekanan itu 





Imam bertemu dengan seorang wanita Cina berhijab yang sedang liburan di 
Semarang. Sejak pertama melihat wanita berjilbab itu Imam sudah tertarik dan 
ingin selalu dekat dengan Jia Lie, nama wanita Cina tersebut. 
Imam banyak menghabiskan waktunya untuk mengantar Jia Lie 
keliling Semarang, ditengah-tengah perjalanan mereka, tidak jarang Jia Lie 
mampir di Mesjid untuk menunaikan Sholat bila Azan berkumadang. Meski 
Iman tidak pernah sekalipun ikut sholat selama kebersamaan mereka, Jia Lie 
tidak pernah mengajak atau memaksa Imam untuk ikut sholat bersama dalam 
Mesjid, dan Imam merasa nyaman dengan sikap Jia Lie tersebut sangat 
berbeda dengan sifat Widya yang selalu mengingatkannya untuk Sholat dan 
hal-hal kecil lainnya, Widya terlalu banyak mengingatkannya. Menurut Imam, 
sholat bukanlah sesuatu yang harus dia kerjakan karna di ingatkan oleh orang 
lain, melainkan masalah hati antara dia dan Allah, karenanya Imam tidak 
pernah sholat karna dia merasa belum mendapat panggilan dari Allah. 
Tiba-tiba Jia Lie kembali ke Cina tanpa memberitahu Imam terlebih 
dahulu, dia hanya meninggalkan sebuah surat yang menyatakan 
kepulangannya kembali ke Beijing. Imam dan Billy menyusul Jia Lie ke Cina, 
karna menurutnya dia harus mengejar Cintanya hingga ke Negeri Cina. 
Sesampai disana, ternyata Jia Lie telah bertunangan dengan Hu Shein, seorang 
pemuda religious, dan sangat dewasa.  
Imam sangat kecewa dan patah hati. Ditengah-tengah kekecewaannya, 





Cintanya hingga ke Negeri Cina, Imam. Widya muncul dengan penampilan 
baru, dia telah berhijab. Tapi Imam semakin marah dan menyuruh Widya 
untuk pulang. Dia tak mau lagi bersama Widya. Widya yang kecewa atas 
penolakan Imam, marah dan hendak membuka kembali Jilbabnya, karna dia 
berjilbab semata demi Imam, jika Imam pun tak mau kembali padanya, maka 
tak ada gunanya dia berhijab. Jia Lie yang melihat tingkah Widya berusaha 
melarangnya membuka hijabnya. Kemudian Jia Lia menjelaskan pada Widya 
bahwa segala sesuatu yang niatkan pada dunia memang bersifat sementara, 
karenanya Widya harus memperbaiki niatnya yaitu berubah karena Allah. 
Disitu Widya sadar bahwa dia harus merelakan segalanya dan pasrah kepada 
Allah. Dia mulai menata hati dan memperbaiki niatnya. 
Di akhir cerita, Jia Lie menikah dengan Hu Shein dan Imam pun 
menikahi Widya, kini mereka sama-sama berniat karena Allah. Tidak sia-sia 
Widya mengejar Cintanya hingga ke Negeri Cina. 
3. Profil Starvision 
 
PT Kharisma Starvision Plus atau dengan nama umum Starvision Plus 





pada tahun 1995 oleh Chand Parwez Servia. Starvision Plus terpandang di 
masyarakat sejak adanya Sitkom "Spontan" yang ditayangkan di SCTV pada 
tahun 1996 Saat ini, Starvision Plus telah memproduksi lebih dari 50 sinetron 
dan lebih dari 100 film layar lebar. 
Beberapa karya yang di produksi oleh starvision antara lain: 
a. Me vs High Heels (2005) 
b. Heart (2006) 
c. The Maling Kuburans (2009) 
d. The Tarix Jabrix 2 (2009) 
e. Keramat (film) (2009) 
f. Get Married 2 (2009) 
g. Marmut Merah Jambu (film) (2014) 
h. Bajaj Bajuri The Movie (2014) 
i. Aku, Kau & KUA (2014) 
j. Kukejar Cinta ke Negeri Cina (2014) 
k. This Is Cinta (2015) 
l. Romeo + Rinjani (2015) 
m. Youtubers (2015) 
n.  99% Muhrim: Get Married 5 (2015) 
Sebagai salah satu perusahaan production terbesar di Indonesia, 
tentunya star vision mempunyai banyak penghargaan yang telah di raih, lebih 





dalam negeri maupun di luar negeri. Salah satunya yaitu film yang berjudul 
Get Married.  
4. Profil Fajar Bustomi 
Fajar Bustomi adalah seorang sutradara berdarah Aceh - Minangkabau 
yang sudah memiliki sederet film box office di tanah air. Sosok kelahiran 6 
Juli 1982 ini menempuh kuliah penyutradaraan di Institut Kesenian Jakarta 
(IKJ). Masuk sebagai angkatan 2001, Fajar malahan asyik kerja sejak 
semester 3. Fajar pernah jadi editor drama FTV di TVRI Stasiun Aceh. 
Sewaktu menempuh kuliah di IKJ, Fajar juga sempat membantu Hanung 
Bramantyo menyelesaikan film ujian akhirnya di IKJ meski akhirnya dia 
sendiri tidak berhasil menamatkan kuliahnya. 
Hanung pula yang mengajak Fajar sebagai asistennya saat 
menyutradarai film Brownies di tahun 2004. Film yang dibintang Marcella 
Zalianty itu mendapat penghargaan di FFI 2005. Film tersebut merupakan 
awal karier Fajar di dunia perfilman. Fajar kembali menjadi asisten sutradara 
Hanung dalam film Perempuan Berkalung Sorban (2009). Film tersebut 
berhasil masuk 7 nominasi sekaligus dalam penghargaan di FFI 2009. Di 
tahun sebelumnya Fajar menyutradarai film pertamanya yang berjudul Best 
Friend. 
Pada tahun 2013, Fajar menyutradarai sebuah film yang menceritakan 
tentang perjalanan karier Slank yang berjudul Slank Nggak Ada Matinya. 





berbeda, baik penghargaan nasional maupun internasional. Kemudian Fajar 
menyutradarai film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina pada tahun 2014. Ini 
adalah film genre religi pertama yang disutradarai olehnya. Dalam film inilah 
dia berharap agar filmnya tidak hanya mampu menjadi tontonan yang bagus, 
namun juga menjadi tuntunan yang baik pula bagi penontonnya. Film ini 
adalah film yang memang sangat dinantikan oleh Fajar.  
Berikut adalah deretan film yang pernah Fajar kerjakan: 
a. #Modus (2016) sebagai Sutradara 
b. Winter In Tokyo (2016) sebagai Sutradara 
c. 99% Muhrim: Get Married 5 (2015) sebagai Sutradara 
d. Jagoan Instan (2015) sebagai Sutradara 
e. Romeo+Rinjani (2015) sebagai Sutradara 
f. Youtubers (2015) sebagai Manager Produksi 
g. Aku Cinta Kamu (2014) sebagai Sutradara 
h. Tak Kemal Maka Tak Sayang (2014) sebagai Sutradara 
i. Remember When: Ketika Kau dan Aku Jatuh Cinta (2014) sebagai 
Sutradara 
j. Kukejar Cinta Ke Negeri Cina (2014) sebagai Sutradara 
k. Slank Nggak Ada Matinya (2013) sebagai Sutradara 
l. Perempuan Berkalung Sorban (2009) sebagai Asisten Sutradara 
m. Best Friend (2008) sebagai Sutradara 





Selain menjadi sutradara film, Fajar juga menjadi sutradara iklan 
televisi dan video klip sejumlah penyanyi kondang seperti Krisdayanti, Vidi 
Aldiano, dan Marcell Siahaan. Total hasil karyanya di dua bidang ini sampai 
200.  
Dalam ajang penghargaan KPI yang dilaksanakan pada 10 November 
2016 lalu, Fajar dipercaya menjadi salah satu juri dalam menentukan 
pemenang di penghargaan tersebut. Kemampuannya sebagai sutradara 
dipercaya oleh KPI untuk memberikan penilaian bagi penghargaan untuk 
acara-acara televisi maupun radio yang berkualitas. 
5. Tim Produksi Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
Produser   : Chand Parwez Servia 
     Fiaz Servia 
Sutradara  : Fajar Bustomi 
Crew : 
Tim Produksi 
Produser Eksekutif : Riza 
     Reza Servia 
     Mithu Nisar 
Produser Line  : Ade Darmastriya 
     Angling Sagaran 
Penulis Novel  : Ninit Yunita 





Penata Kamera : Roby Herbi 
Penata Artistik : Kurniawan Syahputra 
Penyuting Gambar : Cesa David Luckmansyah 
Penata Suara  : Khikmawan Santosa 
     M. Ikhsan Sungkar 
Perekam Suara : Mohamad Ichsan Rahmaditta 
Penata Musik  : Andhika Triyadi 
Penata Busana  : Cindy Tanod 
Penata Rias  : Joko Idris 
Pengarah Akting : Norman Akyuwen 
Penata Videografis : Capluk 
Supporting Crew  
KO Sutradara  : Andreas Sullivan Christy 
Asisten Sutradara : Widi Alste 
Kontiniti Skrip : Helmi Agus Nugroho 
Asisten Kontini Skrip & Clapper : Wawan P Sirait 
Penata Casting & Koordinator Pemain : Andita Joe 
       Wahyoe UU 
Asisten Koordinator Pemain   : Ucok 
Agensi Figuran    : Bayu Ramli Agency 
       GM Oddie 





Asisten Unit Produksi    : Jecky 
Asisten Unit & Keuangan   : Arief Rahman Hakim 
Manajer Lokasi    : Bayu PT 
Asisten Unit Lokasi    : Heru Pratama 
       Sulistio 
Manajer Lokasi Beijing   : Hoki 
Guide China Xi‟an    : Wu 
Asisten Penata Kamera   : Pap‟s Bil Siregar 
       Raymond 
Aerial Shots     : Mithu Nisar 
Camera Boy     : Ochi 
Penata Lampu     : Dion 
Asisten Penata Lampu   : Akbar Btw 
       Rio Sandbag 
        Pay 
       Fahrul 
Penata Grip     : Adi Begenk 
Asisten Penata Artistik   : Febriadi Purnama 
Penata Properti    : Diki 
Asiten Penata Properti   : Tile 
Supervisor Penyunting Suara   : Khikmawan Santosa 





Penyunting Dialog    : Mohamad Ikhsan Sungkar 
Penyunting Efek Suara   : Mohamad Ikhsan Sungkar 
        Syamsurrijal 
        Andhitya Andra 
Perekam Foley    : MOch. Zaql 
Pelaku Foley     : Joko Prawoto 
Penyelaras Suara Ulang   : Khikmawan Santosa 
Manajer Studio Suara    : Diaz Vierdi Erwin 
6. Karakter Pemain Film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina. 
a. Ridwan Imam Fadli / Imam (Adipati Dolken) 
Gambar 4. 1 Ridwan Imam Fadli/ Imam 
 
Imam adalah sosok laki-laki muslim yang kurang memiliki rasa 
tanggung jawab. Kuliahnya yang sudah bertahun-tahun tak kunjung 
selesai. Dia orang yang cukup naif yang berpikir bahwa Tuhannya akan 
membantunya menyiapkan jalan untuk menyelesaikan kuliahnya itu. 
Padahal Imam bukanlah sosok muslim yang taat. Dia tidak sholat dan 





sendiri yang bernama Widya. Imam adalah orang yang suka berbuat 
semaunya sendiri. Menurutnya, sholat adalah urusannya dengan Tuhan 
YME. Jadi apabila dia mau sholat, itu berarti karena kemauan hatinya dan 
bukan karena suruhan atau paksaan orang lain. Termasuk soal 
menyelesaikan tugas akhirnya. Dia tidak suka jika ada yang menyuruhnya 
untuk segera menyelesaikannya. Walaupun keislamannya kurang tebal, 
tapi Imam termasuk lelaki yang setia. Dia sudah berpacaran dengan 
pacarnya selama 4 tahun.  
Walaupun orang tua sang pacar tidak merestui hubungan mereka 
karena kuliah Imam yang tidak kunjung selesai, tapi dia tetap 
mempertahankan kesetiannya pada Widya dengan tetap menjadi pacarnya. 
Hanya saja kesetian itu mulai memudar ketika Imam berjumpa dengan 
sesosok turis berhijab, cantik dan ramah yang menarik perhatiannya. Turis 
itu  berasal dari Cina, namanya Chen Jia Li. Hubungan dengan pacarnya 
yang sudah 4 tahun itu mulai merenggang. Imam orang yang mudah jatuh 
hati dengan wanita. Ketika dia menemukan wanita yang lebih menarik di 
matanya dibanding pacarnya sendiri, dia memutuskan untuk terus 
mendekati Jia Li. Imam merasa bahwa pertemuannya dengan Jia Li berada 
di saat yang tepat, karena saat itu dia merasa kecewa dengan pacarnya 
karena menurutnya pakaian yang dipakai sang pacar untuk bekerja terlalu 
mengumbar aurat. Sampai akhirnya Imam memutuskan hubungan 





Jia Li bukan hanya karena parasnya yang menarik, tapi keramahan serta 
sikapnya yang baik. Sikap yang menurut Imam baik adalah ketika Jia Li 
tidak pernah menyuruhnya sholat ataupun menyuruh menyelesaikan tugas 
akhirnya. Imam merasa bahwa Jia Li sangat memahami kondisinya. 
Imam adalah laki-laki yang cukup gigih. Dia berusaha untuk 
mendapatkan cinta Jia Li walaupun harus tebang ke Cina untuk 
menyusulnya karena Jia Li sudah kembali ke negaranya. Ketika Imam 
mengetahui bahwa ada seseorang yang sudah melamar Jia Li, dia tetap 
gigih dan berusaha apapun untuk mendapatkan Jia Li. 
b. Widya (Nina Zatulini)   
Gambar 4. 2 Widya 
 
Widya adalah pacar Imam. Dia gadis yang begitu mencintai Imam 
walaupun orang tuanya tidak menyetujui karena menurut mereka Imam 
tidak memiliki masa depan yang jelas. Meski begitu, Widya selalu 
berusaha menutupi keburukan Imam dengan selalu membicarakan tentang 
kebaikan Imam. Dia berusaha untuk merubah Imam agar menjadi orang 





segera menyelesaikan skripsi. Hal itu dia lakukan agar orang tuanya 
memberi restu jika Imam segera lulus kuliah. 
Dia begitu perhatian dengan Imam bahkan untuk hal sekecil 
apapun, misalnya tentang mengingatkan makan. Namun Imam hanya 
bersikap cuek dan tidak menghargai apa yang telah Widya lakukan. 
Meskipun manager di tempatnya bekerja selalu berusaha untuk mendekati, 
namun perasaan Widya tidak goyah dan masih setia untuk selalu disisi 
Imam apapun yang terjadi.  
Hingga akhirnya Widya memergoki Imam ketika Imam sedang 
berusaha merayu Jia Li. Widya merasa sakit hati karena sebelumnya Imam 
sangat cuek dan membuat Widya merasa kesepian. Namun cinta Widya 
yang begitu tulus mampu menghapus rasa sakit hatinya. Dia berusaha 
untuk berubah dengan cara mengenakan hijab agar Imam mau kembali 
kepadanya. Walaupun cinta Imam sudah berubah, namun dia tetap 
berusaha menjadi yang terbaik untuk Imam. 
c. Chen Jia Li (Eriska Rein) 






Jia Li adalah seorang turis muslim yang berasal dari Beijing. Dia 
mengunjungi kota Semarang untuk mempelajari sejarah nenek moyangnya 
yang pernah singgah di kota itu. Dia adalah seorang gadis yang ramah, 
sopan, dan rajin beribadah. Meskipun dia berdarah Tionghoa, namun dia 
selalu menyegerakan sholat ketika mendengar adzan. Dia tidak pernah 
memaksa Imam untuk ikut sholat dengannya atau menggurui tentang 
hukum sholat bagi umat muslim. Namun, dia dengan caranya tersendiri 
mampu membuat Imam tersentuh.  Jia Li memberikan buku tuntunan 
sholat pada Imam tanpa sedikitpun terlihat untuk menggurui. Secara 
perlahan Jia Li mampu merubah Imam yang tadinya malas untuk 
mengerjakan skripsi menjadi begitu semangat untuk segera 
menyelesaikannya. Kecantikan serta kelembutannya mampu membuat 
Imam jatuh hati dengan mudahnya. 
Sebagai sosok muslim yang taat, Jia Li selalu berprasangka baik 
kepada Allah atas apa yang didapatnya selama ini. Ketika dia kembali ke 
Beijing dan dikhitbah oleh laki-laki baik dan sholeh yang bernama Ma Fu 
Hsien, Imam menyusulnya dan menyatakan perasaan cintanya pada Jia Li. 
Jia li merasa sedikit bimbang dan berusaha untuk mencari jawaban dengan 
sholat dan meminta petunjuk pada Allah. Namun Jia Li adalah sosok gadis 
muslim yang cerdas. Walaupun hatinya sempat goyah dan bahkan sempat 






d. Billy (Ernest Prakasa) 
Gambar 4. 4 Billy 
 
Billy adalah sahabat Imam yang berdarah Tionghoa. Walaupun 
berbeda agama, namun dia selalu mencoba mengingatkan Imam untuk 
rajin beribadah. Berbeda dengan Imam, Billy adalah orang yang religius. 
Dia percaya bahwa apabila dia rajin beribadah kepada Tuhannya, maka 
segala urusannya akan dimudahkan. Selain mengingatkan untuk 
beribadah, dia juga selalu mengingatkan Imam untuk segera mengerjakan 
skripsinya. Dia adalah sahabat yang baik. Ketika Imam mulai jatuh hati 
pada Jia Li, Billy selalu mengingatkan betapa baiknya Widya pada Imam 
dan memintanya untuk tidak selingkuh. Dengan sifat setia kawannya, 
Billy menemani Imam untuk menemui Jia Li meskipun pada akhirnya 
Imam harus menelan kekecewaan karena Jia Li sudah dikhitbah laki-laki 
yang baik. Dengan caranya sendiri, Billy berucap pada Imam bahwa jika 
Imam ingin memiliki Jia Li, maka seharusnya Imam berubah menjadi 






e. Ma Fu Hsien (Mithu Nisar) 
Gambar 4. 5 Ma Fu Hsien 
 
Ma Fu Hsien, pemilik padepokan Wing Chun dan Pesantren di 
Beijing, adalah laki-laki yang mengkhitbah Jia Li. Dia memiliki ilmu 
agama yang lebih baik dibandingkan Imam. Ketika Imam mengatakan 
kepadanya bahwa dia mencintai Jia Li, Ma Fu Hsien tidak sedikitpun 
memperlihatkan kemarahan. Dengan perasaan ikhlas dia berkata bahwa 
dia sama sekali tidak memaksa Jia Li untuk memilihnya, namun dia 
membiarkan Jia Li untuk memilih siapa yang akan menjadi pasangan 
hidupnya. 
f. Dimas (Kemal Palepi) 






Dimas adalah atasan di tempat Widya bekerja. Dia terlihat begitu 
menyukai Widya. Walaupun dia mengetahui bahwa Widya sudah punya 
pacar, tapi dia selalu mencoba untuk mendekatinya. Berbagai cara dia 
gunakan untuk mencoba menarik hati Widya. Bermacam bentuk perhatian 
pun selalu dia berikan ketika bersama Widya. Misalnya saja ketika tiba 
waktu sholat, dia mengajak Widya untuk sholat berjamaah. Hal seperti itu 
tidak pernah Widya dapatkan dari pacarnya. Selain itu, dia selalu 
menawarkan bantuan-bantuan kepada Widya. Mulai dari menawarkan 
mengantar pulang, mengajak makan bersama, dan berbagai tawaran-
tawaran untuk menggoda hati Widya. 
Dimas orang yang pantang menyerah ketika dia ingin 
mendapatkan cinta Widya. Dia tidak segan untuk mendatangi rumah 
Widya dan bertemu dengan orang tuanya. Tapi dia tidak setulus itu. Dia 
melakukan hal-hal itu hanya untuk membuat Widya jatuh hati padanya. 
Dia juga mencoba untuk menjelek-jelekkan pacar Widya dengan cara 
yang halus. Padahal di belakang Widya pun dia masih mencoba untuk 






B. Sajian Data 
Film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina mengandung berbagai pesan dakwah 
yang akan dianalisis menggunakan metode semiotika Charles Sander Pierce 
dengan data yang akan peneliti paparkan sebagai berikut : 
Tabel 4. 2  Sajian data scene film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 




































Imam : eee.. 
saya permisi 
ya 
Bapak widya : 
Namamu 















































































Imam : Bisa 
kali ya gak 
usah di umbar 
Widya : gak 
































Widya : aku 
rasa mas 
dimas ini ada 
bakat jadi 
ustad deh 
Imam : udah 
ganti nama aja 
mas dimas 
Widya :mas, 



















































Imam : jiali 
kamu cari 
apa? 
jiali : suara 
adzan, dimana 
masjid 





let‟s go, let‟s 
to try 

































































Widya : ko 
mas dimas 
bisa tahu 










untuk hal hal 
kecil sebagai 


































Imam : ciali 
Ciali ; yes 
Imam : kamu 
punya pacar 
Ciali : what 
do you mean 
Imam : eh 
gimana ya, 

































































Imam : apa 








Billy : lah aku 










allah itu gak 
bisa di paksa, 
widya itu gak 
boleh kayak 
gitu, yang 





































Imam : apa 
bedanya itu 
kan biasa aja, 
it‟s normal 
Jiali : bagi 
saya itu luar 
biasa, mereka 
rela berhenti 














































Imam : ya 
kalau Allah 
baik mah hati 
nya naik ke 
Bab 4 


























dengan    
al-qur‟an. 
Ciali : kalau 

























































Jia li : imam 
Imam : saya 
nyampe sini 
kamu sudah di 
khitbah 
dengan pria 
























































































Imam: I love 





Fu hsien : 
Why I should 
be angry? We 
just follow 





































Widya : saya 
ngelakuin 
perubahan ini 
semua  demi 
dia 































































Imam : heh lu 
pikir gue gak 
bisa sholat 
emangnya? 
Billy : itu 
bedanya kuwe 
karo fu hsien, 
fu hsien itu 
sholat dari 
hati bukan 









































Penyajian data berupa paparan tentang durasi film, akan mengantarkan 
peneliti pada tahap analisis data, karena dari penyajian data yang telah 
disampaikan dengan menggunakan pisau bedah semiotika Charles Sander Pierce 
akan diketahui terdapat atau tidaknya pesan dakwah dalam film Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina  yang di tinjau dari segi cinematografi. 
 
C. Analisis Semiotik Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
Setelah melihat dan mengamati Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina secara 
lebih mendalam, maka selanjutnya adalah menganalisis film tersebut 
menggunakan teori semiotika dari Peirce sehingga diperoleh temuan data yang 
berupa potongan-potongan adegan dari scene yang digunakan untuk menjabarkan 
teori Peirce tentang makna sebuah tanda. 
Titik sentral dari teori semiotika Peirce adalah sebuah trikotomi yang 
terdiri dari tiga tingkat dan sub-tipe tanda. 
Tabel 4. 3 
Trikotomi teori Semiotika Peirce 
 1 2 3 
Represesentamen/ Sign (R 1) 
Object (O 2) 
























Melalui tabel inilah penulis akan mengurai tanda-tanda yang ada dalam scene-
scene  Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina.  
Berikut adalah uraian dan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti : 
1. Pesan Aqidah (keimanan) 
Pesan aqidah mempunyai indikasi penanaman keyakinan kepada Allah 
swt. Kadar aqidah setiap orang tidak sama, karena keyakinan itu terkait hati. 
Berdasarkan hasil film yang diteliti, pesan aqidah yang didapat adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 4 Scene 26 Pesan Aqidah 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 26 
Ekspresi wajah serius 
Dialog : 
“ya kan kamu sering cerita, 
katanya kamu sering ngingetin 
dia untuk hal hal kecil sebagai 
bukti  tanda cinta kamu, tapi 
imam gimana ya untuk urusan 
sama tuhan saja harus di 
ingetin, gimana sama urusan 
manusia tuh” 
Dimas menjelaskan 
ke widya bahwa 
ibadah itu harus 
dilakukan dengan 





harus selalu ingat 
kepada Tuhan tanpa 
harus ada yang 
mengingatkan. 
“ya kan kamu sering cerita, katanya kamu sering ngingetin dia untuk 





urusan sama tuhan saja harus di ingetin, gimana sama urusan manusia tuh” 
dimas menjelaskan ke widya soal pentingnya pentingnya urusan kepada 
tuhan. Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 26. Scene ini 
menceritakan tentang Dimas yang menanyakan kepada Widya yang selalu 
mengingatkan Imam hal hal kecil sebagai bukti cinta, untuk urusan sama 
tuhan saja harus diingatkan, padahal itu adalah kewajiban.  
Sign dalam scene  ini adalah ekspresi wajah serius dalam object yang 
ditunjukan dengan adegan Dimas yang lagi memberi saran kepada widya yang 
sering mengingatkan Imam tentang hal-gal kecil. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini adalah bahwa manusia harus selalu ingat kepada 
Tuhan tanpa harus ada yang selalu mengingatkan karena itu kewajiban 
sebagai seorang muslim. 
Tabel 4. 5 Scene 51  Pesan Aqidah 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 51 
Tatapan mata tajam dan muka 
Billy mengingatkan 




tersebut adalah  











“Imam : apa sih lo, gua bakalan 
sholat kok, tapi kalau gua udah 
kepanggil, yaelaah woles aja lagi 
Billy : lah aku ki bingung iku 
kewajiban mu to rukun islam. 
Imam : iye” 
 
Imam : apa sih lo, gua bakalan sholat kok, tapi kalau gua udah 
kepanggil, yaelaah woles aja lagi. 
Billy : lah aku ki bingung iku kewajiban mu to rukun islam. 
Imam : iye. 
Billy memberi nasehat kepada imam bahwa sholat itu adalah rukun 
islam. Dialog tersebut adalah adegan dalam scene 51. Scene ini menceritakan 
Imam yang mau melakukan sholat kalau sudah kepanggil, padahal imam 
sudah dewasa dan balik sehingga berkewajiban untuk sholat, lalu Billy 
memberi nasehat kepada Imam bahwa sholat itu itu kewajiban dan ada dalam 
rukun islam. 
Sign dalam scene ini adalah Tatapan mata tajam dan muka serius yang  
diwakili dalam object  adegan Billy memberi nasehat kepada Imam bahwa 
sholat itu itu kewajiban dan ada dalam rukun islam. Tanda ini merupakan 






Maksud dari scene ini adalah bahwa sholat itu kewajiban yang harus 
dikerjakan bagi semua yang beragama islam. 
Tabel 4. 6 Scene 54  Pesan Aqidah 




“Jiali : dan saya selalu suka liat 
ekspresi orang keluar masjid 
setelah selesai sholat. 
Imam : apa bedanya itu kan biasa 
aja, it’s normal 
Jiali : bagi saya itu luar biasa, 
mereka rela berhenti untuk 
lakukan  kegiatan, hanya untuk 
sholat.” 
Jia Li bercerita 
bahwa ia suka lihat 
orang yang keluar 






yang rela berhenti 
untuk melakukan 
sholat itu luar biasa. 
“Jiali : dan saya selalu suka liat ekspresi orang keluar masjid setelah 
selesai sholat. 
Imam : apa bedanya itu kan biasa aja, it‟s normal. 
Jiali : bagi saya itu luar biasa, mereka rela berhenti untuk lakukan  
kegiatan, hanya untuk sholat.” 
Jia Li dengan senyum manisnya bercerita kepada Imam. Dialog 





Jia Li keluar dari masjid, lalu Jia li bercerita dengan Imam, bahwa ia selalu 
suka melihat ekspresi orang yang keluar dari masjid setelah selesai sholat. 
Sign dalam scene ini adalah senyum bahagia yang  diwakili dalam 
object  adegan Jia Li bercerita kepda Imam bahwa ia suka melihat ekspresi 
orang yang keluar dari masjid setelah selesai sholat. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini adalah bahwa seseorang yang rela berhenti 
untuk melakukan sholat itu luar biasa. 
Tabel 4. 7 Scene 73  Pesan Aqidah 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 73 
Ekspresi wajah serius  
Dialog : 
“Imam : memang  seharusnya 
saya berprasangka buruk terus 
sama allah, saya jauh-jauh dari 
Indonesia datang kesini untuk 
melamar kamu, menikahi kamu, 
Jia li : imam 
Imam : saya nyampe sini kamu 
sudah di khitbah dengan pria 
lain, allah itu tidak pernah adil 
dengan saya. 
Jia Li menyuruh 


















Jia li : astagfirullahaladzim. 
Istighfar.” 
“Imam : memang  seharusnya saya berprasangka buruk terus sama 
allah, saya jauh-jauh dari Indonesia datang kesini untuk melamar kamu, 
menikahi kamu, 
Jia Li : imam 
Imam : saya nyampe sini kamu sudah di khitbah dengan pria lain, 
Allah itu tidak pernah adil dengan saya. 
Jia Li : astagfirullahaladzim. Istighfar.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 73. Dalam scene 
ini diceritakan Imam yang sedang emosi karena telah datang jauh-jauh dari 
Indonesia ke Cina untuk melamar Jia Li, dan ketika sampai Jia Li sudah di 
khitbah oleh lelaki lain, Imam tidak bisa menahan emosi dan marah kepada 
Allah. Jia Li meredam kemarahan Imam dengan menyuruh Imam membaca 
istighfar. 
Sign dalam scene ini adalah Ekspresi wajah serius saat meredam emosi 
diwakili dalam object  adegan Jia Li meredam kemarahan Imam dengan 
menyuruh Imam membaca istighfar. Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang 
menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa sebagai manusia harus 
selalu memohon ampun kepada Allah ketika melakukan kesalahan dengan 





Tabel 4. 8 Scene 84  Pesan Aqidah 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 84 
Ekspresi rendah hati 
Dialog : 
“Imam: I love Jia li, youre not 
surprise? Not angry with me? Why? 
Fu hsien : Why I should be angry? 
We just follow will be of Allah.” 
















kehendak  Allah. 
“Imam: I love Jia li, youre not surprise? Not angry with me? Why? 
Fu hsien : Why I should be angry? We just follow will be of Allah.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 74. Dalam scene 
ini diceritakan Imam bertemu dengan Ma Fu Hsien, lalu bercerita tentang 
perasaannya kalau ia mencintai Jia Li, dengan kerendahan hati Ma Fu Hsien 
menjawab pertanyaan Imam, bahwa dia dia tidak akan marah, karena dia 
mengikuti kehendak Allah. 
Sign dalam scene ini adalah Ekspresi rendah hati diwakili dalam object  
adegan Ma Fu Hsien dengan rendah hati menjawab pertanyaan imam, bahwa 
dia tidak akan marah, karena dia mengikuti kehendak Allah. Tanda ini 






Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa sebagai manusia hidup 
didunia harus mengikuti kehendak  Allah.  
2. Pesan Ibadah 
Pesan ibadah mempunyai indikasi segala bentuk ketaatan yang 
dijalankan atau dikerjakan untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. Ibadah 
akan mewujudkan kedekatan manusia dengan Tuhannya.   Hal itu juga 
terdapat dalam film yang telah diteliti, maka dari itu sajian data yang 
didapatkan adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 9  Scene 16 Pesan Ibadah 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 16 
Melihat hand phone 
Dialog: 
“Widya : aku rasa mas dimas ini 
ada bakat jadi ustad deh 
Imam : udah ganti nama aja mas 
dimas 
Widya :mas, jadi dia itu suka 
ngirimin aku kutipan ayat-ayat 
al-quran, bagus-bagus e mas. Sek 
aku bacain yo yang barusan dia 
kirim. Dan mintalah pertolongan( 
kepada Allah) dengan sabar dan 
(mengerjakan) sholat. Dan 












mengerjakan sholat.  
dan sesunggunya 
yang demikian itu 
sungguh sungguh 
berat, kecuali bagi 






sungguh sungguh berat, kecuali 
bagi orang” yang khusyuk.” 
Widya : aku rasa mas dimas ini ada bakat jadi ustad deh 
Imam : udah ganti nama aja mas dimas 
Widya :mas, jadi dia itu suka ngirimin aku kutipan ayat-ayat al-quran, 
bagus-bagus e mas. Sek aku bacain yo yang barusan dia kirim. Dan mintalah 
pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) sholat. Dan 
sesunggunya yang demikian itu sungguh sunggu berat, kecuali bagi orang” 
yang khusyuk. Widya sambil melihat hand phone. 
Dialog tersebut terdapat dalam adegan scene 16. Dalam scene ini 
diceritakan Widya mendapat pesan dari Dimas yang berisi pesan kutipan ayat-
ayat suci al-quran, lalu Widya membacakan pesan tersebut kepada Imam. 
Sign dalam scene ini adalah Melihat hand phone diwakili dalam object  
adegan Widya membacakan kiriman yang berupa kutipan ayat-ayat al-quran. 
Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk 
atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa sebagai manusia harus 
selalu bersabar dan mengerjakan sholat. dan sesunggunya yang demikian itu 
sungguh sungguh berat, kecuali bagi orang-orang  yang khusyuk. 
Tabel 4. 10 Scene 24 Pesan Ibadah 






Ekspresi wajah gelisah. 
Dialog : 
“Suara adzan, dimana masjid”. 












“Suara adzan, dimana masjid”,  Jia Li sambil mencari dimana suara 
adzan berkumandang. Dialog tersebut adalah dalam adegan Scene 24. Scene  
ini menceritakan tentang Jia li yang gelisah mendengarkan suara adzan dan 
ingin bergegas mencari masjid untuk melaksanakan panggilan ibadah sholat. 
Sign  dalam scene ini adalah Ekspresi wajah gelisah yang terdapat 
dalam adegan Jia Li mencari-cari dimana asal suara adzan. Makna tanda ini 
adalah tidak ingin ketinggalan dalam menjalankan ibadah, karena ibadah 
sholat adalah kewajiban bagi yang beragama Islam. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam 
kenyataan. 
Maksud dari scene ini adalah Jia Li tidak ingin menunda-nunda waktu 
dalam melaksanakan ibadah sholat atau kewajiban bagi yang beragama Islam. 
Tabel 4. 11  Scene 25 Pesan Ibadah 








“Jia Li : imam, kita sholat dzuhur 
sekarang, setelah itu kita ke 
restaurant.” 





tersebut adalah  
mengajak dalam 
kebaikan itu harus 
dengan gembira, 
senang hati. 
“Jia Li : imam, kita sholat dzuhur sekarang, setelah itu kita ke 
restaurant.”  
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 25. Dalam scene 
ini diceritakan Jia Li mengajak Imam untuk melaksanakan sholat dzuhur dulu 
sebelum makan. 
Sign dalam scene ini adalah Ekpresi gembira diwakili dalam object  
adegan Jia Li mengajak Imam sholat dzuhur. Tanda ini merupakan sinsign, 
tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa mengajak dalam kebaikan 
itu harus dengan gembira, senang hati.  
Tabel 4. 12  Scene 104 Pesan Ibadah 






dimas memberikan nasehat 
Dialog: 
“Dimas : selamat ya, seperti yang 
sudah saya katakan, wanita yang 
baik baik pasti mendapatkan laki-




imam, bahwa  






tersebut adalah apa 
yang kita lakukan, 
akan mendapatkan 
balasan.  
“Dimas : selamat ya, seperti yang sudah saya katakan, wanita yang 
baik baik pasti mendapatkan laki-laki seperti saya.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 104. Dalam scene 
ini diceritakan Dimas menghadiri pernikahan Imam dan Widya, lalu Dimas 
memberikan ucapan selamat dan pesan kepada Imam bahwa wanita yang baik 
baik pasti mendapatkan laki-laki baik. 
Sign dalam scene ini adalah dimas memberikan nasehat diwakili 
dalam object  adegan Dimas memberikan nasehat kepada imam, bahwa  
wanita yang baik baik pasti mendapatkan laki-laki. Tanda ini merupakan 
sinsign, tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam 
kenyataan. 







3. Pesan Akhlak 
Islam mengajarkan kepada manusia untuk selalu berbudi pekerti luhur. 
Untuk mengimplementasikannya umat islam harus selalu meneladani 
Rasulullah saw kapanpun dan dimanapun. Rasulullah saw. diutus di dunia 
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak  mempunyai indikasi 
perilaku yang dimiliki manusia, baik akhlak yang terpuji maupun tercela. 
Maka dari itu sajian data bentuk pesan aqidah sebagai berikut : 
Tabel 4. 13 Scene 8 Pesan Akhlak 




“Imam : eee.. saya permisi ya 
Bapak widya : Namamu Imam to? 
Jadi sekarang kamu jadi imam di 












niru gaya wanita 
(memakai anting) 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 16. Dalam scene 
ini diceritakan ayah Widya yang mengajak Imam untuk menjadi imam sholat 
magrib, dan ayah Widya menyuruh Imam untuk melepas anting yang dipakai. 
Sign dalam scene ini adalah Menunjuk anting diwakili dalam object  





melepas anting yang dipakai. Tanda ini merupakan legisign yaitu tanda yang 
menjadi tanda berdasarkan sebuah peraturan yang berlaku umum. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa Islam melarang lelaki yang 
meniru-niru gaya wanita (memakai anting).  
Tabel 4. 14 Scene 9 Pesan Akhlak 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 9 
dua objek yang sedang 
berbincang 
Dialog: 
“Widya : Yo uwes. Kalau kamu 
belum berani ngimamin bapak 
dan keluargaku, ya ndak papa, 
yang penting jangan lupa sholat 
di kosan ya.” 
Widya 
mengingatkan 
kepada imam agar 







dalam kebaikan.  
“Widya : Yo uwes. Kalau kamu belum berani ngimamin bapak dan 
keluargaku, ya ndak papa, yang penting jangan lupa sholat di kosan ya.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 9. Dalam scene ini 
diceritakan Imam yang kabur saat disuruh menjadi imam sholat, ketika 
didepan rumah Widya mengetahui dan menghampiri Imam. lalu Widya 
mengingatkan Imam jangan lupa sholat dikosan. 
Sign dalam scene ini adalah dua objek yang sedang berbincang  





lupa sholat dikosan. Tanda ini merupakan legisign yaitu tanda yang menjadi 
tanda berdasarkan sebuah peraturan yang berlaku umum. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa sebagai manusia harus 
saling mengingatkan dalam kebaikan. 
Tabel 4. 15 Scene 11 Pesan Akhlak 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 11 
Ekpresi Imam melihat kearah rok 
Widya 
Dialog: 
“Imam : Bisa kali ya gak usah di 
umbar 
Widya : gak usah sok sok 
ceramahin aku, kalau kamu 
sholat saja gak bener.” 
Imam 
mengingatkan 
















perkataanya ada lah 
Widya harus 
menjaga aurat 
“Imam : Bisa kali ya gak usah di umbar 
Widya : gak usah sok sok ceramahin aku, kalau kamu sholat saja gak 
bener.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 11. Dalam scene 
ini diceritakan Imam yang sedang berada di tempat warung makan bersama 
Widya, ada pemuda yang melihat kearah Widya karena melihat rok yang 






Sign dalam scene ini adalah Ekpresi Imam melihat kearah rok Widya 
diwakili dalam object  adegan Imam yang mengingatkan Widya agar tidak 
usah mengumbar-ngumbar aurat. Tanda ini merupakan legisign yaitu tanda 
yang menjadi tanda berdasarkan sebuah peraturan yang berlaku umum. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa harus saling mengingatkan 
tentang hal kebaikan, di jelaskan dengan perkataan imam yang menyuruh 
Widya jangan mengumbar-ngumbar aurat. Maksud perkataanya ada lah 
Widya harus menjaga aurat.  
Tabel 4. 16 Scene 31 Pesan Akhlak 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 31 
Senyum dan melihat kearah Imam 
Dialog: 
“Imam : ciali 
Ciali ; yes 
Imam : kamu punya pacar 
Ciali : what do you mean 
Imam : eh gimana ya, this is you, 
ok, boy friend, relationship 
Ciali : saya tidak pacaran.” 
Jia Li menjawab 
pertanyaan imam, 










“Imam : ciali 
Ciali ; yes 
Imam : kamu punya pacar 





Imam : eh gimana ya, this is you, ok, boy friend, relationship 
Ciali : saya tidak pacaran.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 31. Dalam scene 
ini diceritakan Imam bertanya kepada Jia li apakah punya pacar, Jia Li dengan 
senyum dan kerendah hatiannya menjawab saya tidak pacaran. 
Sign dalam scene ini adalah Senyum dan melihat kearah Imam 
diwakili dalam object  adegan Jia Li menjawab pertanyaan imam, bahwa jiali 
tidak pacaran. Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang menjadi tanda 
berdasarkan bentuk atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa pacaran dalam Islam itu 
tidak diperbolehkan, karena mendekati jinah. 
Tabel 4. 17 Scene 33 Pesan Akhlak 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 33 
Dimas melihat kearah Widya 
yang menunduk 
Dialog: 
“Dimas : widya, selalu 
berprasangka baik itu membuat 
hati kamu tenang lho.” 
Dimas menasehati 





bahwa harus selalu 
berprasangka baik 
karena itu adalah 
doa. 






Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 33. Dalam scene 
ini diceritakan Dimas memberikan nasihat kepada Widya agar selalu 
berprasangka baik itu membuat hati menjadi tenang. 
Sign dalam scene ini adalah Dimas melihat kearah Widya yang 
menunduk diwakili dalam object  adegan Dimas menasehati widya agar selalu 
berprasangka baik. Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang menjadi tanda 
berdasarkan bentuk atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa harus selalu berprasangka 
baik karena itu adalah doa. 
Tabel 4. 18 Scene 78 Pesan Akhlak 
Sign/ Teks Object Interpretan 
Scene 78 
Wajah Kakek melihat kearah Jia 
Li 
Dialog: 
“Kakek jia li :teman kamu dari 
Indonesia, sekarang ada dimana 
dan tinggal dimana?, tamu itu 
harus di istimewakan jangan di 
kecewakan 
Jia li : iya insyallah nenek 
kakek.” 
Kakek jiali sedang 
mengingatkan jiali 





bahwa tamu itu 
harus 
diistimewakan. 
“Kakek jia li : teman kamu dari Indonesia, sekarang ada dimana dan 





Jia li : iya insyallah nenek kakek.” 
Dialog tersebut tersebut adalah dalam adegan scene 16. Dalam scene 
ini diceritakan Kakek Jia Li bertanya tentang teman Indonesia Jia Li berada 
dimana, dan kakek Jia Li berpesan bahwa tamu itu harus di istimewakan 
jangan di kecewakan, Jia Li pun menjawab insyallah nenek kakek. 
Sign dalam scene ini adalah Wajah Kakek melihat kearah Jia Li 
diwakili dalam object  adegan Kakek jiali sedang mengingatkan Jia Li agar 
tamu harus di istimewakan. Tanda ini merupakan sinsign, tanda yang menjadi 
tanda berdasarkan bentuk atau rupa dalam kenyataan. 
Maksud dari scene ini menjelaskan bahwa tamu itu harus 
diistimewakan.  
 
D. Analisis Pesan Dakwah dalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
Dalam komunikasi, pesan menjadi salah satu unsur penentu efektifitas suatu 
tindakan komunikasi. Bahkan pesan menjadi unsur penting selain komunikator 
dan komunikan. Tanpa adanya pesan, maka tidak akan terjalin komunikasi antar 
manusia. Pesan adalah isi dari suatu tindakan komunikasi, isi pesan atau materi 
dakwah yang disampaikan pada dasarnya bersumber dal al-quran dan hadis, 
diantaranya meliputi aqidah (keimanan), ibadah, akhlak (budi pekerti). etimologi 
kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata kerja (fi’il) yaitu, da’a (اعد) 
- yad’u (وعدي) yang artinya mengajak, menyeru, mengundang, atau memanggil 





dibenahi dalam melakukan kegiatan dakwah. Pembenahan tersebut bisa dimulai 
dari bagaimana seharusnya da‟i atau lembaga dakwah menyampaikan pesan 
dakwah. Pesan-pesan dakwah sebenarnya dapat disampaikan melalui media film. 
Film merupakan salah satu media komunikasi massa (mass communication) yaitu 
komunikasi melalui media massa modern. Film hadir sebagaian kebudayaan 
massa yang muncul seiring dengan perkembangan masyarakat perkotaan dan 
industri, sebagai bagian dari budaya massa yang popular. 
Film Kukejar Cinta ke Negeri Cina merupakan salah satu film yang memuat 
pesan dakwah berupa aqidah, ibadah, dan akhlak.  Karena objek dalam penelitian 
ini adalah sebuah film, dimana tanda-tanda bahasa merupakan data primer yang 
akan dianalisa. Dari sistem, konsep, dan tanda yang terkandung dalam adegan-
adegan film untuk menggali sebuah pesan yang berupa Pesan dakwah yang 
terdapat dalam film tersebut.  
Berdasarkan keterangan tersebut, jika dikaitkan dengan sumber data yang 
ada, yaitu film Kukejar Cinta ke Negeri Cina yang mengambil scene tersebut di 
atas, maka diperoleh beberapa gambaran atau visualisasi yang merefleksikan 
pesan dakwah. Beberapa visualisasi yang termasuk dalam temuan data, tertuang 
dalam potongan-potongan adegan dari scene dalam film yang dipikir representatif 
dengan pesan dakwah. 
1. Pesan Aqidah 
Aqidah merupakan suatu keyakinan hidup yang dimiliki oleh manusia. 





mengarahkan tujuan hidupnya sebagai mahluk alam. Pedoman hidup ini 
dijadikan pula sebagai pondasi dari seluruh bangunan aktifitas manusia. 
Bahwa didalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina ada pesan aqidah yang 
bisa yang bisa menjadi tauladan bagi kita semua.  Berikut pembahasannya: 
a. Scene 26 Mengingatkan hal-hal kecil 
Scene ini menceritakan tentang Dimas yang berada ditempat 
makan bersama Widya sembari mengobrol. Dimas menanyakan kepada 
Widya, mengapa dia selalu mengingatkan Imam akan hal-hal kecil sebagai 
bukti cinta, untuk urusan sama Tuhan saja harus diingatkan, padahal itu 
adalah kewajiban. Adegan ini merupakan salah satu bentuk dari 
berdakwah.  
Dalam scene 26 ini mengajarkan bahwa Setiap muslim yang telah 
baligh dan berakal, baik laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban 
untuk mengemban tugas dakwah. Dakwah dalam scene ini yaitu 
ditunjukan pada kalimat “mengingatkan Imam akan hal-hal kecil”.  
Nabi Muhammad SAW Bersabda: 
 
 
“Dari Abdullah ibnu Amr, Bahwa Nabi SAW bersabda : 
Sampaikan dariku walaupun satu ayat dan ceritakanlah tentang kaum bani 
israil karena yang demikian itu tiada dosa, Barang siapa yang berdusta 
atas namaku dengan sengaja maka bersiaplah tempatnya di Neraka. (HR. 






Dalam hadist diatas menjelaskan bahwa ketika kita menyerukan 
suatu kebaikan dimulai dari hal-hal kecil yang bertujuan baik sehingga 
bisa berdampak positif terhadap orang lain. Pada hakikatnya manusia 
berkewajiban untuk menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk 
beriman dan taat kepada Allah. Pada scene 26 ini merepresentasikan 
hakikat hidup manusia untuk mengingatkan, menyeru, mengajak akan hal-
hal baik  kepada sesama umat manusia.  
b. Scene 51  Kewajiban sholat 
 Dalam Scene 51 ini menceritakan Imam yang ingin mengerjakan 
sholat jika sudah kepanggil hatinya, padahal imam sudah dewasa dan 
balik sehingga berkewajiban untuk sholat, lalu Billy memberi nasehat 
kepada Imam bahwa sholat itu itu kewajiban dan ada dalam rukun islam. 
Dari  adegan tersebut mengajarkan bahwa Shalat merupakan salah 
satu kewajiban bagi kaum muslimin yang sudah mukallaf dan harus 
dikerjakan baik bagi mukimin maupun dalam perjalanan. Shalat 
merupakan rukun Islam kedua setelah syahadat. Islam didirikan atas lima 
sendi (tiang) salah satunya adalah shalat, sehingga barang siapa 
mendirikan shalat ,maka ia mendirikan agama (Islam), dan barang siapa 
meninggalkan shalat,maka ia meruntuhkan agama (Islam). Hal ini 





                      
              
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan apa – apa yang 
kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan dapat 
pahalanya pada sisi Allah sesungguhnya Allah maha melihat apa–apa 
yang kamu kerjakan.” 
 
Pada scene ini merepresentasikan hakikat hidup manusia untuk 
selalu beribadah kepada Allah, dengan cara melaksanakan sholat yang 
merupakan rukun islam yang kedua. 
c. Scene 54  Meluangkan waktu untuk melaksanakan sholat 
Dalam scene ini diceritakan Jia Li baru selesai sholat dan keluar 
dari masjid, lalu Jia li bercerita dengan Imam, bahwa ia selalu suka 
melihat ekspresi orang yang keluar dari masjid setelah selesai sholat, 
karena rela meluangkan waktunya untuk sholat. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa kita sebagai muslim 
harus selalu menjalankan ibadah sholat dengan ikhlas dalam beribadah. 
Karena sholat hukumnya wajib yang apabila dikerjakan mendapat pahal 
dan apabila ditinggalkan mendapat siksa atau dosa . Semua orang muslim 
yang sudah akil baligh/dewasa wajib melaksanakannya. Jangan sampai 
urusan dunia mengganggu waktu ibadah kita kepada Allah SWT. Karena 
kita diciptakan untuk beribadah, bukan untuk sibuk bekerja dan mengurus 





Hal ini tercantum dalam QS. Al-An'am : 162-163. 
 
                       
                   
“Katakanlah (Muhammad): ”Sesungguhnya salatku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada 
sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim).” 
 
Surah al-An„am Ayat 162–163 memberi penjelasan kepada kita 
tentang keikhlasan dalam beribadah. Ayat tersebut juga merupakan salah 
satu bagian doa iftitah salat yang diajarkan Rasulullah saw.  
Pada scene ini menjelaskan bahwa kewajiban manusia untuk selalu 
beribadah kepada Allah, dengan cara melaksanakan sholat yang 
merupakan rukun islam yang kedua. Jangan sampai urusan duniawi 
mengganggu atau membuat buat kita lupa untuk ibadah kepada Allah. 
d. Scene 73  Membaca istighfar. 
Dalam scene ini diceritakan Imam yang sedang emosi karena telah 
datang jauh-jauh dari Indonesia ke Cina untuk melamar Jia Li, dan ketika 
sampai Jia Li sudah di khitbah oleh lelaki lain, Imam tidak bisa menahan 
emosi dan marah kepada Allah. Jia Li meredam kemarahan Imam dengan 
menyuruh Imam membaca istighfar. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa Manusia adalah makhluk 





disadarinya, namun sebaik baiknya orang yang berbuat dosa adalah yang 
selalu memohon ampunan atas segala dosa yang ia lakukan. Istighfar 
merupakan salah satu jalan tuk memohon ampunan_NYA. Istighfar 
mempunyai kedudukan yang tinggi dalam diri seorang hamba, bahkan 
allah memadukannya dengan iman ketika berbicara tentang kaum kuffar 
Mekah. Hal ini tercantum dalam QS  Al-Kahfi ayat 55: 
                          
                   
“Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan dari memohon 
ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum 
(Allah yang telah berlalu pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya 
azab atas mereka dengan nyata.” 
 
Istighfar dalam pengertian bahasa adalah memohon ampunan atas 
segala dosa yang dilakukan oleh seorang hamba dengan upaya untuk tidak 
mengulangi perbuatan tersebut. Hal ini dapat dilakukan baik dengan 
perkataan maupun perbuatan.  
Pada scene ini menjelaskan bahwa ketika kita melakukan 
kesalahan, kita harus memohon ampun kepada Allah. karena asrti dari 
istigfar itu sendiri adalah tindakan meminta maaf atau memohon 
keampunan kepada Allah yang dilakukan oleh umat Islam. Hal ini 






e. Scene 84  Mengikuti kehendak  Allah (Takdir) 
Dalam scene ini diceritakan Imam bertemu dengan Ma Fu Hsien, 
lalu bercerita tentang perasaannya kalau ia mencintai Jia Li, dengan 
kerendahan hati Ma Fu Hsien menjawab pertanyaan Imam, bahwa dia 
tidak akan marah, karena dia mengikuti kehendak Allah. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa kebaikan dan keburukan 
terjadi berdasarkan kehendak Allah. Manusia tidak tahu apa yang 
sebenarnya akan terjadi. Kemampuan berfikirnya memang dapat 
membawa dirinya kepada perhitungan, proyeksi dan perencanaan yang 
canggih. Namun setelah diusahakan realisasinya tidak selalu sesuai 
dengan keinginannya. Manusia hanya tahu takdirnya setelah terjadi. Oleh 
sebab itu sekiranya manusia menginginkan perubahan kondisi dalam 
menjalani hidup di dunia ini, diperintah oleh Allah untuk berusaha dan 
berdoa untuk merubahnya. Usaha perubahan yang dilakukan oleh manusia 
itu, kalau berhasil seperti yang diinginkannya maka Allah melarangnya 
untuk menepuk dada sebagai hasil karyanya sendiri. Bahkan sekiranya 
usahanya itu dinialianya gagal dan bahkan manusia itu sedih bermuram 
durja menganggap dirinya sumber kegagalan, maka Allah juga 






Hal ini tercantum dalam QS. Al Hadiid ayat 23. 
                       
         
 
“Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka 
cita terhadap apa yang salah dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 
 
Makna dari scene ini menjelaskan bahwa manusia itu lemah 
(antara lain tidak tahu akan takdirnya) maka diwajibkan untuk berusaha 
secara bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan hidupnya yaitu 
beribadah kepada Allah. Dalam menjalani hidupnya, manusia diberikan 
pegangan hidup berupa wahyu Allah yaitu Al-Quran dan Al-Hadits untuk 
ditaati.  
2. Pesan Ibadah 
Ibadah secara bahasa adalah tunduk atau merendahkan diri. Sedangkan 
secara istilah atau syara‟, ibadah merupakan suatu ketaatan yang dilakukan 
dan dilaksanakan sesuai perintah-Nya, merendahkan diri kepada Allah SWT 
dengan kecintaan yang sangat tinggi dan mencakup atas segala apa yang Allah 
ridhai baik yang berupa ucapan atau perkataan maupun perbuatan yang dhahir 
ataupun bathin. didalam film Kukejar Cinta ke Negeri Cina ada pesan ibadah 






a. Scene 16 membacakan ayat-ayat al-quran 
Dalam scene ini diceritakan Widya mendapat pesan dari Dimas 
yang berisi pesan kutipan ayat-ayat suci al-quran, Widya sangat senang 
menerima pesan tersebut, lalu membacakan pesan tersebut kepada Imam. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa manusia diperintahkan 
untuk membaca al-qur‟an, karena membaca Al-Qur‟an adalah salah satu 
rukun Iman adalah percaya kepada kitab suci Allah. Yang terpenting 
adalah meyakini bahwa Al Qur‟an adalah kitab suci yang terakhir dan 
merupakan pedoman bagi ummat manusia yang tetap terpelihara hingga 
sekarang. Konsekuensi dengan beriman terhadap kitab suci Allah adalah 
bahwa kita wajib mempelajari, memahami, dan mengamalkannya dalam 
perilaku kita sehari-hari. Hal ini tercantum dalam QS. Al Baqarah ayat 2. 
                    
 
“Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa,” 
 
Agar kita bisa mendapat atau memahami dan kemudian 
mengamalkan petunjuk tersebut, tentulah kita harus terlebih dulu 
membacanya. Oleh karena itulah, ketika Jibril membawa wahyu Allah 






Hal ini tercantum dalam surat Al-Alaq ayat 1. 
              
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,” 
 
Pada scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang muslim 
diperintahkan untuk membaca Al-Qur‟an. Karena sesungguhnya, Al-
Qur‟an merupakan kumpulan wahyu atau perkataan Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, sebagai pedoman hidup bagi 
ummat Islam agar selamat dunia dan akhirat. 
b. Scene 24 Tidak Menunda Sholat 
Scene  ini menceritakan tentang Jia li yang gelisah mendengarkan 
suara adzan dan ingin bergegas mencari masjid untuk melaksanakan 
panggilan ibadah sholat. 
Menurut hakekatnya, sholat ialah menghadapkan jiwa kepada 
Allah SWT, yang bisa melahirkan rasa takut kepada Allah & bisa 
membangkitkan kesadaran yang dalam pada setiap jiwa terhadap 
kebesaran & kekuasaan Allah SWT. Waktu bekerja dan urusan dunia 
lainnya jangan sampai mengganggu waktu ibadah kita kepada Allah SWT. 
Karena kita diciptakan untuk beribadah, bukan untuk sibuk bekerja dan 
mengurus lainnya, sehingga ibadah kita menjadi minim. 





                
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa kita sebagai manusia harus 
selalu beribadah kepada Allah, karena sudah menjadi kewajiban sebagai 
seorang muslim. Dalam scene 24 ini mengajarkan kita jangan sampai 
menunda-nunda waktu dalam melaksanakan ibadah sholat atau kewajiban 
bagi yang beragama Islam. 
c. Scene 25 Sholat dzuhur 
Dalam scene ini diceritakan Jia Li mengajak Imam untuk 
melaksanakan sholat dzuhur dulu sebelum makan. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa sholat merupakan 
kewajiban bagi yang beragama islam. Sholat merupakan rukun Islam, 
dimana seseorang yang melaksanakan ibadah sholat berarti dia menegakan 
rukun islam. dalam hadits dikatakan bahwa sholat merupakan tiangnya 
agama dan ibadah yang paling dulu diperhitungkan merupakan ibadah 
sholat. 
Dalam Al Quran banyak sekali ayat-ayat yang menerangkan 
tentang perintah sholat. salah satu ayat dari banyaknya ayat yang 






                      
"Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku‟.” 
 
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan ummat islam untuk 
mendirikan sholat. dalam ayat tersebut perintah sholat berbarengan dengan 
perintah zakat. dalam banyak ayat Al Quran tidak sedikit perintah sholat 
selalu digandengkan dengan perintah zakat. poin ketiga dari ayat tersebut 
adalah perintah ruku' bersama orang-orang yang ruku'. banyak penafsiran 
ahli tafsir dalam menerangkan ayat tentang "rukuklah bersama orang-
orang yang rukuk' salah-satunya adalah penafsiran yang menjelaskan 
perintah sholat berjamaah. 
d. Scene 104 wanita yang baik baik pasti mendapatkan laki-laki 
Dalam scene ini diceritakan Dimas menghadiri pernikahan Imam 
dan Widya, lalu Dimas memberikan ucapan selamat dan pesan kepada 
Imam bahwa wanita yang baik baik pasti mendapatkan laki-laki baik. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa apa yang kita lakukan 
akan kembali kepada diri kita sendiri, ketika kita baik nanti pasangan kita 
akan baik.  
Seperti yang dijelaskan di QS.AN-NUR : 26: 
                





“ Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak baik, dan 
laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita yang tidak baik pula. Wanita 
yang .baik untuk lelaki yang baik dan lelaki yang baik untuk wanita yang 
baik.” 
 
3.  Pesan Akhlak 
Akhlak bersumber pada agama. Perangai sendiri mengandung 
pengertian sebagai suatu sifat dan watak yang merupakan bawaan seseorang. 
Pembentukan peragai ke arah baik atau buruk, ditentukan oleh faktor dari 
dalam diri sendiri maupun dari luar, yaitu kondisi lingkungannya. Lingkungan 
yang paling kecil adalah keluarga, melalui keluargalah kepribadian seseorang 
dapat terbentuk. Secara terminologi akhlak berarti tingkah laku seseorang 
yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 
perbuatan yang baik. Para ahli seperti Al Gazali menyatakan bahwa akhlak 
adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan 
perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu. Peragai 
sendiri mengandung pengertian sebagai suatu sifat dan watak yang merupakan 
bawaan seseorang. 
a. Scene 8 Melepas Anting 
Dalam scene ini diceritakan ayah Widya yang mengajak Imam 
untuk menjadi imam sholat magrib, dan ayah Widya menyuruh Imam 
untuk melepas anting yang dipakai. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa sebagai laki-laki 





menyerupai wanita. Islam melarang lelaki yang meniru-niru (tasyabbuh) 
gaya wanita, dan wanita yang meniru gaya lelaki. Seperti dalam hadis dari 
Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma, beliau mengatakan, 
 
 
Artinya: “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melaknat para lelaki 
yang meniru-niru kebiasaan wanita dan para wanita yang 
meniru-niru kebiasaan lelaki.” (HR. Bukhari 5885) 
Pada scene ini menjelaskan bahwa kita sebagai seorang muslim 
hendaknya jangan meniru kebiasaan wanita(memakai anting) karena hal 
tersebut tidak dibenarkan. 
b. Scene 9 Jangan lupa sholat 
Dalam scene ini diceritakan Imam yang kabur saat disuruh 
menjadi imam sholat, ketika didepan rumah Widya mengetahui dan 
menghampiri Imam. lalu Widya mengingatkan Imam jangan lupa sholat 
dikosan. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa sebagai manusia kita 
harus selalu berbuat baik, salah satunya yaitu harus selalu mengingatkan 
tentang seseorang untuk melakukan kewajibannya. apalagi mengingatkan 
untuk menjalankan ibadah sholat. Sholat adalah kewajiban bagi yang 
beragama islam. Islam bukanlah agama individual/ nafsi-nafsi yang hanya 





setiap yang beragama islam harus melakukan kewajiban Amar Ma‟ruf 
Nahi Munkar terhadap sesama. Menyuruh mengerjakan kebaikan dan 
Mencegah perbuatan mungkar. Seperti yang dijelaskan di surat Al-Ashr 
ayat 2-3. 
                    
               
 “Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasihat menasihati dengan kebenaran dan nasihat menasihati dengan 
kesabaran.” [Al „Ashr 2-3] 
 
Dari surat Al „Ashr di atas jelas. Selain beriman dan mengerjakan 
perbuatan baik, kita juga harus nasehat-menasehati dengan kebenaran dan 
kesabaran. Artinya kita tidak bisa diam saja melihat kemungkaran, namun 
dengan sabar terus menasehati agar orang-orang lain juga ikut berbuat 
baik dan benar dan menghentikan perbuatan mungkar. 
c. Scene 11 Jangan mengumbar aurat 
Dalam scene ini diceritakan Imam yang sedang berada di tempat 
warung makan bersama Widya, ada pemuda yang melihat kearah Widya 
karena melihat rok yang pendek. Imam pun langsung mengingatkan 
Widya agar tidak usah mengumbar-ngumbar aurat. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa bagi kaum hawa 





keluar rumah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum Muslim, laki-laki 
dan perempuan. Untuk kaum Muslimah, Allah Swt. telah mengatur ihwal 
menutup aurat ini al-Quran surat an-Nur ayat 31: 
                   
                         
                      
                            
                           
                           
                             
     
 
Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kehormatannya; janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) tampak padanya. 
Wajib atas mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. (QS an-Nur 
[24]: 31) 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa adanya perintah untuk menutup aurat 








d. Scene 31 Tidak pacaran 
Dalam scene ini diceritakan Imam bertanya kepada Jia li apakah 
punya pacar, Jia Li dengan senyum dan kerendah hatiannya menjawab 
saya tidak pacaran. 
Dalam kegiatan muamalah atau interaksi kepada sesama manusia, 
segala perbuatan asalnya adalah boleh, hingga ada dalil yang 
melarangnya, maka perbuatan tersebut menjadi haram. Termasuk pacaran. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karya Purwodarminto, pacaran 
berarti “Pergaulan antara laki-laki dan perempuan, bersuka-sukaan 
mencapai apa yang disenangi mereka”. 
Dalam masalah pacaran ini, ternyata bisa didapati bahwasannya 
ada dalil di dalam al-Qur‟an dan hadits yang melarangnya, ayat tersebut 
adalah: 
                      
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS Al-
Israa‟:32) 
Dari adegan tersebut menjelaskan bahwa pacaran itu dilarang itu 
dilarang oleh agama, karena hal tersebut mendekati zina. seperti yang 
dijelas kan Dengan dasar kedua dalil tersebut, ditambah dengan pengertian 
pacaran menurut KBBI, maka bisa disimpulkan bahwa secara umum, 






e. Scene 33 Berprasangka baik 
Dalam scene ini diceritakan Dimas memberikan nasihat kepada 
Widya agar selalu berprasangka baik itu membuat hati menjadi tenang. 
Buruk sangka kepada orang lain atau yang dalam bahasa Arabnya 
disebut su`u zhan, Padahal su`u zhan  kepada sesama kaum muslimin 
tanpa ada alasan/bukti merupakan perkara yang terlarang. Demikian jelas 
ayatnya dalam Al-Qur`anil Karim, Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
                         
                      
                        
 “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan pra-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari pra-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Hujurat: 12). 
 
Dalam ayat ini terkandung perintah untuk menjauhi kebanyakan 
berprasangka, karena sebagian tindakan berprasangka ada yang 
merupakan perbuatan dosa. Dalam ayat ini juga terdapat larangan berbuat 
tajassus ialah mencari-cari kesalahan-kesalahan atau kejelekan-kejelekan 





Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa sebagai kamu yang beragama 
islam, harus selalu berprasangka baik dan janganlah berprasangka jelek, 
karena hal itu tidak diperbolehkan oleh agama.  
f. Scene 78 Mengistimewakan tamu 
Dalam scene ini diceritakan Kakek Jia Li bertanya tentang teman 
Indonesia Jia Li berada dimana, dan kakek Jia Li berpesan bahwa tamu itu 
harus di istimewakan jangan di kecewakan, Jia Li pun menjawab insyallah 
nenek kakek. 
Dari adegan tersebut mengajarkan bahwa kita sebagai kaum yang 
beragama islam, harus berbuat baik dan mengistimewakan tamu. Islam 
mengajarkan bagi siapa saja yang menjadi tuan rumah, supaya 
menghormati tamu. Penghormatan itu tidak sebatas pada tutur kata yang 
halus untuk menyambutnya, akan tetapi, juga dengan perbuatan yang 
menyenangkan. Misalnya dengan memberikan jamuan, meski hanya 
sekedarnya.  
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya 
memuliakan tamunya” [HR al-Bukhâri dan Muslim] 
 
Sikap memuliakan tamu, bukan hanya mencerminkan kemuliaan hati 
tuan rumah kepada tamu-tamunya. Memuliakan tamu, juga menjadi salah satu 















A. Simpulan  
Saat ini film termasuk media yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Salah satunya yaitu film religi yang menceritakan tentang fenomena yang 
terjadi kehidupan sosial keagamaan. Setelah penulis menyelesaikan 
pembahasan dalam skripsi ini, dapat disimpulakan bahwa dalam film Kukejar 
Cinta ke Negeri Cina terdapat pesan-pesan dakwah. Penulis membagi pesan 
dakwah dalam tiga ranah yaitu aqidah, ibadah dan akhlak. Masing-masing nilai 
diambil dari tanda-tanda dalam film, kemudian dianalisis menggunakan teori 
Charles Sandel Pierce.  
Pertama, pesan aqidah mempuyai indikasi penanaman keyakinan kepada 
Allah swt. Dalam film tersebut terdapat nilai-nilai kepercayaan yang ditandai 
dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai–nilai itu adalah menjelaskan tentang 
mengingatkan hal-hal kecil, kewajiban sholat, rela meluangkan waktu untuk 
melaksanakan sholat, membaca istighfar, mengikuti kehendak  Allah. 
Kedua, pesan ibadah mempunyai indikasi segala bentuk ketaatan yang 
dijalankan atau dikerjakan untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. dalam 
film tersebut terdapat nilai-nilai ketaatan yang ditandai dengan adegan-adegan 
dalam scene. Nilai-nilai tesebut adalah membacakan ayat-ayat al-quran, tidak 







Ketiga, Pesan akhlak mempunyai indikasi perilaku yang dimiliki 
manusia, baik yang terpuji maupun tercela. Dalam film tersebut terdapat nilai-
nilai akhlak yang ditandai dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai-nilai 
tesebut adalah melepas anting, mengingatkan untuk sholat, jangan mengumbar 
aurat, tidak pacaran, berprasangka baik, mengistimewakan tamu. 
Ketiga pesan di atas diambil berdasarkan tanda-tanda yang terdapat 
dalam film Kukejar Cinta Ke Negeri Cina. Aspek aqidah mengingatkan akan 
pentingnya kepercayaan kepada Allah swt. Pesan ibadah adalah sebagai bukti 
nyata bahwa manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah swt. 
Pesan akhlak dalam film tersebut menyatakan bahwa akhlak bukan hanya 
kepada Allah saja atau sering disebut hablun minallah namun juga kepada 
sesama manusia atau hablun minannaas. 
 
B. Saran  
Peneliti menyadari bahwa penelitia ini masih dalam kategori sangat 
kurang dan banyak kesalahan. Maka dari itu masukan dari berbagai pihak 
sangat dibutuhkan untuk riset ke depan yang lebih baik lagi. Namun sebagai 






1. Production House 
Bagi production house yang memproduksi film Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan terus menunjukan 
eksistensinya dalam memproduksi film. Dan bila ingin memproduksi film 
religi lagi seharusnya mengangkat problema religius yang ada pada 
masyarakat sekarang.  
2. Pemirsa Film 
Dalam hal  ini, sebagai penikmat film, hendaknya tidak sekedar 
melihat film sebagai hiburan yang disukai semata, namun menelaahnya 
kemudian mempelajari nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalamnya. 
Jika terdapat nilai-nilai yang baik yaitu merupakan ajakan ke jalan yang 
baik dan benar maka dapat diikuti dan dipraktikan dalam kehidupan nyata. 
3. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan dakwah khususnya jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam dapat lebih merasakan ketertarikan dalam 
bidang perfilman. 
4. Selain itu penulis juga merekomendasikan kepada peneliti-peneliti 
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